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ABSTRAK 

 

Juhardi Siswanto, NIM: 1316321181. 2017. “Dampak Lingkungan Sosial 

Terhadap Kenakalan Remaja (Studi di Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat 

Karai Kabupaten Kepahiang)”, 1). Bagaimana gambaran kenakalan remaja pada 

masyarakat desa karang tengah. 2). Bagaimana dampak lingkungan sosial 

terhadap kenakalan remaja di desa karang tengah. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui gambaran kenakalan remaja pada masyarakat desa 

karang, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan masyarakat 

terhadap kenakalan remaja di desa karang tengah. Untuk mengungkap persoalan 

dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan), dengan metode deskriptif kualitatif. Penentuan informan 

menggunakan purposive sampling. Ada 10 orang informan yang terdiri dari lima 

orang remaja, tiga orang tua dan dua masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Gambaran kenakalan remaja di Desa Karang Tengah berupa mencuri uang 

orang tuanya sendiri, mencuri helm seperti yang dilakukan oleh remaja di parkiran 

pada siang hari, mencuri ikan yang dilakukan remaja di desa tetanga pada saat 

sore hari, berjudi seperti sabung ayam di rumah yang telah disepakati secara 

bersama-sama, berkelahi dengan temannya serta tetangganya sendiri di desa, 

mabuk-mabukan di jalan atau di rumah teman di desanya dikarenakan adanya 

ajakan dan perkumpulan di desa dan seks bebas seperti yang dilakukan oleh 

salahsatu remaja. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kenakalan remaja 

dikarenakan kurang perhatian orang tua, lingkungan masyarakat, teman bergaul  

dan yang lebih mempengaruhi kenakalan remaja di Desa Karang Tengah adalah 

teman bergaul, remaja melakukan itu semua karena memang ada ajakan dari 

teman-teman dan ingin mencari kesenangan tersendiri akibat orang tua yang 

terlalu sibuk. Sehingga berdampak pada remaja, remaja menjadi nakal suka 

mencuri, berkelahi dan mabuk-mabuan. Kemudian akibat dari perilaku remaja 

tersebut merugikan bagi remaja itu sendiri seperti menyebabkan remaja putus 

sekolah, berurusan dengan hukum, menikah pada usia dini dan masyarakat  

menjadi resah, tidak nyaman.  

 

 

Kata Kunci: Lingkungan, Sosial, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kajian psikologi perkembangan, fase-fase dalam perkembangan 

manusia telah diperinci secara mendalam. Di dalam fase-fase itu terdapat 

masa remaja, yaitu masa transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa.1 

Masa remaja (adolesensi) adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa, masa dimana individu mengalami pertumbuhan cepat 

di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, 

cara berfikir, dan bertindak. Tetapi bukan pula orang dewasa yang telah 

matang. Masa ini mulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira 

umur 21 tahun.2  

Selanjutnya, dalam tinjauan normatif Islam, fase-fase kehidupan 

manusia, juga telah ditegaskan dalam firman Allah Surat Al-Mu’min ayat 67 

berikut ini: 

                           

                          

                  

Artinya: Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai 

seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada 

masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara 

                                                           
1 Sahilun A.Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema Remaja, 

(Jakarta: Kalam Mulia, 1999), hlm. 63. 
2 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1993), Cet. 

10, hlm. 101. 
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kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya 

kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahaminya.3  

 

Dari ayat tersebut di atas fase-fase perkembangan manusia telah 

diterangkan dalam ayat tersebut di atas, termasuk juga fase remaja, yaitu 

suatu fase yang mengantarkan masa anak-anak  menuju masa dewasa 

selanjutnya dari masa dewasa manusia bergerak menuju masa tua, sampai 

manusia menemui ajalnya. Al Quran menegaskan bahwa manusia seharusnya 

mengambil i’tibar dari perkembangan kehidupan manusia. 

Pada masa remaja anak mulai aktif dan energinya serba lengkap. Energi 

yang berlebih-lebihan menyebabkan remaja bisa melakukan hal-hal yang 

negatif, misalnya suka merebut, suka bertengkar, memamerkan kekuatan 

fisik, serta sering melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum, 

norma dan sulit diatur. Hal inilah yang menyebabkan remaja potensial bisa 

melakukan berbagai prilaku yang bisa dikatagorikan sebagai kenakalan 

remaja. Pada masa ini, gejolak darah mudanya sedang bangkit. Keinginan 

untuk mencari jati diri dan mendapatkan pengakuan dari keluarga serta 

lingkungan sedang tinggi-tingginya. Kadang untuk mendapatkan pengakuan 

dari lingkungannya, remaja melakukan hal-hal yang diluar etika dan aturan.4   

Seperti ditegaskan Kartini Kartono, kenakalan remaja dapat diartikan 

sebagai perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda yang merupakan gejala 

sakit (patologis) secara sosial pada anak remaja yang disebabkan oleh satu 

bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk 

                                                           
3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Departemen Agama , 1969), hlm. 768. 
4 Yudho Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja, (Bandung: Nuansa, 2001), 

hlm. 7. 
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tingkah laku yang menyimpang. Pada umumnya anak remaja ini mempunyai 

kebiasaan yang aneh dan ciri khas tertentu, seperti cara berpakaian yang 

mencolok, mengeluarkan perkataan-perkataan yang buruk dan kasar, 

kemudian para remaja ini juga memiliki tingkah laku yang selalu mengikuti 

tren remaja pada saat ini.5 

Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh para remaja merupakan 

perilaku yang merugikan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang 

lain. Islam sebagai agama yang mempunyai tujuan untuk mengatur tingkah 

laku umatnya agar sesuai dengan ajaran agama yang telah ditetapkan serta 

norma-norma yang ada juga mengatur berbagai kehidupan manusia dengan 

menunjukkan bentuk-bentuk perilaku yang tidak baik tersebut.  

Bentuk-bentuk kenakalan remaja ada berbagai macam, ada yang masih 

dalam tahap kewajaran, ada pula yang sampai melampaui batas, hingga 

remaja melakukan kesalahan yang melanggar agama dari kenakalannya 

tersebut. Allah telah berfirman dalam Al-Qur’an yang menunjukkan balasan 

perilaku-perilaku negatif yang sering dilakukan manusia, seperti yang 

terdapat dalam firman Allah Surat Al-Ma'idah Ayat 29 berikut ini: 

                       

       

 

Artinya: "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 

dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 

neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim."6 
 

                                                           
5 Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, hlm. 8. 
6 Al-Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Diponegoro:  CV Penerbit, 2006), hlm. 89. 
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Remaja mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan inipun 

sering dilakukan melalui metode coba-coba walaupun terkadang melakukan 

banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan 

khawatiran orang tua dan perasaan yang tidak menyenangkan bagi 

lingkungan. Kesalahan yang diperbuat para remaja hanya akan 

menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena mereka semua memang 

sama-sama masih dalam masa mencari identitas. Kesalahan-kesalahan yang 

menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering disebut sebagai 

kenakalan remaja.  

Kenakalan remaja sangat merugikan dirinya sendiri, karena secara fisik 

dia akan terganggu, kehidupan kurang bergairah, kurang semangat bekerja 

dan belajar, dan bahkan kurang nafsu makan. Tidak jarang kita jumpai, 

kenakalan remaja sangat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.7 

Fakta menunjukkan bahwa semua tipe kejahatan remaja itu semakin 

bertambah jumlahnya. Selanjutnya, gangguan masa remaja dan anak-anak, 

yang disebut sebagai childhood disorders dan menimbulkan penderitaan 

emosional minor serta gangguan kejiwaan lain pada pelakunya, di kemudian 

hari bisa berkembang jadi bentuk kejahatan remaja (juvenile delinquency).8 

Sebagaimana yang sudah sering kita baca dari media massa dan elektronik, 

kriminalitas yang dilakukan remaja sungguh merugikan orang banyak. 

                                                           
7 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2000), Cet. III, hlm. 2. 
8 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. 

Rajawali Pers, 2014), Cet. 13, hlm. 3-4. 
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Perkelahian masal antar pelajar, narkoba, pergaulan bebas sampai pada 

perampokan dan pembunuhan.9 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan beberapa sumber, 

peneliti juga menemukan fenomena kenakalan remaja di desa Karang 

Tengah.  Contoh kenakalan remaja di Desa Karang Tengah, 2 orang remaja di 

Desa Karang Tengah ditangkap polisi akibat mencuri ikan di kolam, 1 orang 

remaja akibat mencuri hlem, mabuk-mabuan, berkelahi dan seks bebas. 

Selain itu, berdasarkan informasi masyarakat dan kepala desa, jenis kenakalan 

remaja lainnya diantaranya bolos sekolah, merokok dan kebut-kebutan di 

jalan,  mencuri dan berhenti sekolah.10 

Berdasarkan survey awal, peneliti juga berasumsi bahwa kenakalan 

remaja di Desa Karang Tengah disebabkan remaja tinggal di lingkungan 

masyarakat yang mayoritas memiliki tingkat agama yang rendah, kurangnya 

perhatian dari orang tua dan memiliki lingkungan pergaulan yang kurang 

baik. Disamping itu sebagian besar masyarakat Desa Karang Tengah 

memiliki sikap yang acuh-tak acuh dengan masa bodoh, kondisi masyarakat 

yang seperti ini berdampak terhadap perilaku remaja yang berbuat melanggar 

hukum dan norma agama. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian  lebih lanjut dalam judul penelitian ini yaitu:  “Dampak 

Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja (Studi di Desa Karang 

Tengah, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang)”. 

 

                                                           
9 Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja, hlm. 7. 
10 Hasil obsevasi dan wawancara awal tanggal 7 September 2017. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana gambaran kenakalan remaja pada masyarakat Desa Karang 

Tengah ? 

2. Bagaimana dampak lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja di desa 

Karang Tengah? 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan penelitian ini. Penelitian ini hanya akan membahas tentang: 

1. Dampak lingkungan keluarga terhadap kenakalan remaja. 

2. Dampak lingkungan teman bergaul terhadap kenakalan remaja. 

3. Dampak lingkungan masyarakat terhadap kenakalan remaja. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mendeskripsikan kenakalan remaja pada masyarakat desa 

Karang Tengah. 

b. Untuk mendeskripsikan dampak lingkungan sosial, yakni lingkungan 

keluarga, teman bergaul dan lingkungan masyarakat terhadap kenakalan 

remaja di desa Karang Tengah. 
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2.  Manfaat Penelitian 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara akademis, 

maupun praktis: 

a. Secara Teoritis 

1). Memberikan wawasan dan informasi bagi peneliti dan pihak lain 

khususnya yang berkaitan dengan dampak lingkungan sosial 

terhadap kenakalan remaja. 

2). Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

b. Secara Praktis  

1).  Memberikan sumbangan pemikiran tentang remaja di masyarakat. 

2). Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang pentingnya peran agama orang tua (religiusitas) 

dalam kaitannya dengan kenakalan remaja. 

E. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari munculnya asumsi duplikasi hasil penelitian, maka 

peneliti perlu memberikan pemaparan tentang beberapa penelitian  yang telah 

dilakukan, yang memiliki kemiripan dengan objek penelitian ini. Beberapa 

peneliti yang telah meneliti tentang kenakalan remaja di antaranya: 

1. Pujianto (2015), dalam skripsinya yang berjudul “Faktor-Faktor Remaja 

Hamil Di Luar Nikah Di Desa Giri Yoso Kecamatan Jaya Loka Kabupaten 

Musi Rawas”. Penelitian ini mendeskripsikan perilaku remaja di Desa Giri 

Yoso ini. cendrung bebas dalam bergaul antara laki-laki dan perempuan, di 

samping ini juga dalam berpakaian remaja putrinya tidak mencerminkan 



21 

 

 

remaja muslim, tetapi sering berpakaian seksi dan ketat. Dengan adanya 

kondisi remaja sebagaimana yang di paparakan di atas menjadi faktor 

penyebab terjadinya kehamilan di luar nikah. sedangkan relevsansinya 

dengan penelitian penulis adalah mempunyai objek yang sama yaitu 

kalangan remaja, dengan beragam perilakunya dalam masarakat, baik yang 

positif maupun negatif.11 

2. Tri Rama Yeni (2015), dalam skripsinya yang berjudul  “Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Penyalagunaan Narkoba Pada Remaja Di Kelurahan 

Kampung Jawa Curup Kabupaten Rejang Lebong”. Penelitian ini 

mengangkat pikiran  bahwa sosok remaja merupakan individu yang rentan 

terpengaruh dari berbagai hal dalam masyarakat dan biasanya para remaja 

ini akan meniru dan mencobanya. Fenomena peredaran dan penyalagunaan 

narkoba di kalangan remaja, menjadi sasaran utama bagi pengedar narkoba. 

Pengaruh dari penggunaan narkoba mereka dapat berbuat atau melakukan 

suatu perbuatan yang merugikan masyarakat. Keutamaan relevansi dengan 

penelitian ini, bahwa objek yang diteliti adalah remaja dan pengaruh dalam 

menggunakan narkoba mereka dapat melakukan perbuatan yang dilarang 

oleh hukum.12 

3. Desy Puspita Sari (2015), dalam skripsinya yang berjudul “Faktor Penyebab 

Terjadinya Kenakalan Remaja” (Studi Kasus  Desa Sri Kuncoro Kecamatan 

                                                           
11 Pujianto, Faktor-Faktor Remaja Hamil Di Luar Nikah Di Desa Giri Yosokecamatan Jaya 

Loka Kabupaten Musi Rawas. (Skripsi, Program  Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2015). 
12 Tri Rama Yeni, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyalagunaan Narkoba Pada 

Remaja Di Kelurahan Kampung  Jawa Curup Kabupaten Rejang Lebong. (Skripsi, Program  Studi 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2015). 
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Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah). Penelitian ini membahas  

faktor penyebab kenakalan remaja meliputi faktor internal yaitu: rasa ingian 

tahu, kognitif,  kebebasan dan pemuasan kebutuhan dan faktor eksternal 

meliputi: keluraga, pergaualan teman, mudahnya memperoleh minuman 

keras, kurangnya kepedulian masarakat. Upaya-upaya yang sudah dilakukan 

oleh keluarga untuk menanggulangi kenakalan remaja adalah melakukan 

pendekatan dan memberikan teguran secarah nasihat.  seadangkan upaya-

upaya yang sudah dilakukan oleh tokoh masarakat adalah dalam 

menanggulangi kenakalan remaja adalah memberikan himbauan, melakukan 

kegiatan positif, seperti olaraga,  perayaan hari besar Islam, perayaan hari 

besar nasional  dan mengajak aktif kegiatan keagaman.13 

Jadi, perbedaan penelitian ini dari penelitian yang sudah terlaksana di 

atas terlihat jelas bahwa fokus penelitian di atas berbeda dengan fokus 

penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti lebih  berfokus pada  dampak 

lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Desy Puspita Sari,  Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja Studi Kasus  Desa 

Sri Kuncoro Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah. (Skripsi, Program  Studi 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2015). 
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F. Sistematika Penulisan 

       Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab 

yaitu: 

BAB I: Pendahuluan, yang didalamnya memuat latar belakang 

masalah, yang dilengkapi dengan rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan masalah, kegunaan penelitian dan masing-

masing telah diuraikan diatas dan usaha peneliti untuk 

mempermudah memahami skripsi ini dicantumkan sistematika 

penulisan. 

BAB II: Pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan pada kajian 

atau landasan teoritis yang menunjang permasalahan yang 

berisikan pengertian dampak lingkungan sosial terhadap 

kenakalan remaja. 

BAB III: Merupakan metode pembahasan dan strategi penelitian yang 

terdiri dari pendekatan, jenis dan metode penelitian, waktu dan 

lokasi penelitian, penjelasan judul penelitian, informan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, teknik analisis data. 

BAB IV: Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian. 

BAB V :  Pada bab ini menceritakan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Pengertian Dampak  

Pengertian dampak menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, adalah 

pengaruh yang menimbulkan akibat benturan, pengaruh yang mendatangkan 

akibat baik positif maupun negatif.14 Pengaruh adalah daya yang ada dan 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang. Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai 

pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang 

atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif 

maupun dampak negatif. Dampak juga bisa merupakan proses lanjutan dari 

sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin yang handal 

sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas 

sebuah keputusan yang akan diambil.Secara etimologis dampak berarti 

pelanggaran, tubrukan atau benturan.15 

Peneliti menyimpulkan bahwa dampak adalah segala sesuatu yang 

timbul akibat adanya suatu kejadian yang ada di dalam masyarakat. Pada saat 

ini masyarakat dunia banyak mengalami perubahan yang begitu cepat yang 

membawa berbagai dampak, baik positif maupun negatif bagi remaja. Hal 

yang bersifat internal, yaitu karakteristik dalam diri remaja yang membuat 

                                                           
14Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), hlm. 151. 
15Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1998), hlm. 

429. 
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relatif lesbih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya.16 

Dari penjabaran di atas maka peneliti dapat dibagi dampak ke dalam dua 

pengertian yaitu:  

1.  Pengertian Dampak Positif  

Dampak positif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 

mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar 

mereka mengikuti atau mendukung keinginannya.Sedangkan positif adalah 

pasti atau tegas dan nyata dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-

hal yang baik. Positif adalah suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan 

kreatif dari pada kegiatan yang menjemukan, kegembiraan dari pada 

kesedihan, optimisme dari pada pesimisme. Positif adalah keadaan jiwa 

seseorang yang dipertahankan melalui usaha-usaha yang sadar bila sesuatu 

terjadi pada dirinya supaya tidak membelokkan fokus mental seseorang 

pada yang negatif. Bagi orang yang berpikiran positif mengetahui bahwa 

dirinya sudah berpikir buruk maka ia akan segera memulihkan dirinya.17 

Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak positif adalah keinginan 

untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada 

orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginannya yang baik. 

 

 

                                                           
16Singgih D. Gunarsa, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan: Dari anak sampai 

usialanjut (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), hlm. 262. 
17Singgih D.Gunarsa, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan: Dari anak sampai 

usialanjut, hlm. 262. 
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2. Pengertian Dampak Negatif  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak adalah 

keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi 

kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau 

mendukung keinginannya. Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak 

negatif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi 

atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk dan menimbulkan 

akibat tertentu dan merugiakan.18 

B.  Pengertian Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu 

tindakan serta perubahan-perubahan perilaku setiap individu. Lingkungan 

sosial yang kita kenal antara lain lingkungan keluarga, lingkungan teman 

sebaya, dan lingkungan tetangga. Keluarga merupakan lingkungan sosial 

yang pertama kali dikenal oleh individu sejak lahir. Ayah, ibu, dan anggota 

keluarga, merupakan lingkungan sosial yang secara langsung berhubungan 

dengan individu, sedangkan masyarakat adalah lingkungan sosial yang 

dikenal dan yang mempengaruhi pembentukan kepribadian anak, yang salah 

satu diantaranya adalah teman sepermainan.Menurut Abdulsyani “seseorang 

                                                           
18 Daryanto,  Kamus Bahasa Indonesia Lengkap,  hlm. 151. 
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melakukan tindakan karena faktor dari dalam dan dari luar lingkungan”.19 

Diakibatkan oleh adanya pengaruh dan perkembangan lingkungan yang tidak 

serasi dengan kondisi manusia atau masyarakat yang menerimanya maka 

tidak menghindari kemungkinan bahwa seseorang dapat melakukan tindakan-

tindakan yang merugikan. Menurut Dalyono lingkungan sosial terdiri dari: 

1. Teman bergaul. 

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk 

dalam jiwa anak, apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak 

sekolah maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup mereka yang 

bersekolah berlainan dengan anak yang tidak bersekolah. 

2. Lingkungan tetangga. 

Corak kehidupan tetangga, misalnya suka main judi, mengkonsumsi 

minuman keras, menganggur, tidak suka belajar, dsb, akan mempengaruhi 

anak-anak yang bersekolah minimal tidak ada motivasi bagi anak untuk 

belajar.Sebaliknya jika tetangga terdiri dari pelajar, mahasiswa, 

dokter,insyinyur,akan mendorong semangat belajar anak. 

3. Aktivitas dalam masyarakat. 

Terlalu banyak berorganisasi atau berbagai kursus-kursus akan 

menyebabkan belajar anak akan menjadi terbengkalai.20 Pengaruh 

lingkungan, terutama lingkungan sosial secara terbuka tidak hanya berupa 

hal-hal yang positif saja, melainkan juga meliputi efek yang negatif. 

Efeknegatif yang timbul akibat pengaruh lingkungan sosial salah satunya 

                                                           
19Abdulsyani, Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosial. (Jakarta: Fajar Agung, 1987), hlm. 

40-42. 
20 Dalyono, Psikologi Pendidikan, hlm.  246. 
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adalah kepribadian yang tidak selaras atau menyimpang dari lingkungan 

sosial dalam bentuk kenakalan remaja, kejahatan, rendahnya rasa 

tanggungjawab, dan lain sebagainya yang dapat dilakukan oleh masing-

masing individu. 

4. Lingkungan Keluarga 

Keluarga yang utuh adalah keluarga yang dilengkapi dengan 

anggota-anggota keluarga seperti ayah, ibu, dan anak. Sebaliknya keluarga 

yang pecah atau broken home terjadi karena tidak hadirnya salah satu 

orangtua yang disebabkan oleh kematian atau perceraian, atau tidak hadir 

kedua-duanya.21 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan sosial merupakan 

wadah atau sarana untuk berinteraksi dengan orang lain dan membentuk 

sebuah pribadi serta mempengaruhi tingkah laku seseorang.Oleh karena itu 

lingkungan sosial yang baik akan mempengaruhi pribadi atau perilaku 

seseorang itu menjadi baik pula. Lingkungan sosial tidak merupakan fungsi 

yang berdiri sendiri, akan tetapi saling berhubungan dan menghasilkan 

perilaku manusia. 

C. Pengertian Kenakalan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud kenakalan 

adalah tingkah laku yang agak menyimpang dari norma yang berlaku di suatu 

masyarakat, sedangkan pengertian kenakalan yang diberikan oleh para ahli, 

terlihat adanya perbedaan-perbedaan pendapat. Menurut Fuad Hasan, definisi 

                                                           
21Ahmadi Abu, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta 2002), hlm. 248. 
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kenakalan“delinquency” sebagai perilaku anti sosial yang dilakukan oleh 

anak remaja yang bila mana dilakukan oleh orang dewasa dikualifikasikan 

sebagai tindak kejahatan. Menurut Simanjuntak, sebagaimana yang dikutip 

oleh Sudarsono, suatu perbuatan disebut delinquency apabila perbuatan-

perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat dimana ia hidup atau suatu perbuatan yang anti sosial dimana 

didalamnya terkandung unsur-unsur anti normatif.22 Jadi dalam hal ini yang 

dapat dijadikan sebagai unsur-unsur dari kenakalan (delinquency) adalah:23 

1. Adanya suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan seseorang. 

2. Tindakan atau perbuatan itu bertentangan dengan ketentuan hukum, 

bertentangan dengan hukum tertulis maupun dengan hukum tidak tertulis, 

sehingga sifat melawan hukumnya disini harus ditafsirkan sebagai sifat 

melawan hukum yang materil. 

3. Dirasakan serta ditafsirkan oleh masyarakat sebagai perbuatan yang 

tercela. Mengenai hal ini ada dua macam, yaitu:  

a. Perbuatan yang dirasakan tercela yang menurut pendapat masyarakat 

dapat merusak dan tataaturan yang berlaku dalam masyarakat itu 

sendiri, dan dengan sendirinya menghambat terwujudnya atau 

pembinaan yang baik di dalam masyarakat.  

b. Perbuatan ditafsirkan tercela atau keliru berhubungan segala sesuatu 

penafsiran mengenai baik buruknya tindakan seseorang adalah 

mengikuti penilaian dari masyarakat waktu itu.  

                                                           
22Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm.10. 
23Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: CV. Rajawali, 1998), 

hlm. 6. 
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Dari keseluruhan uraian di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa “kenakalan” (delinquency) tidak lain merupakan suatu tindakan atau 

perbuatan yang bertentangan atau melanggar norma-norma yang berlaku 

dalam suatu masyarakat baik itu norma-norma sosial, hukum tertulis maupun 

hukum tidak tertulis. 

D.  Pengertian Remaja  

Secara etimologi, kata “remaja” dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesiaberarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin.24 Istilah 

asing yang sering dipakai untukmenunjukkan masa remaja antara lain, 

puberteit, adolescentia, dan youth. Dalam Bahasa Indonesia sering pula 

dikatakanpubertas atau remaja. Dalam berbagai macam kepustakaanistilah-

istilah tersebut tidak selalu sama uraiannya. Apa bila melihat asal kata istilah-

istilah tadi, maka akan diperoleh: 25 

1. Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal daribahasa Latin: 

pubertas.Pubertas berarti kelaki-lakian kedewasaan yang dilandasi oleh 

sifat dan tanda-tandakelaki-lakian. 

2. Adolescentia berasal dari bahasa Latin: adulescentia.Dengan adulescentia 

dimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 25 tahun. 

Seringkali dengan gampang orang mendefinisikan remaja sebagai 

periode transisi antara anak-anak ke dewasa, atau masa usia belasan tahun, 

atau juga seseorang menujukan tingkah laku tertentu seperti susah di atur, 

                                                           
24Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hlm. 944. 
25Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: BPKGunung 

Agung, 1981), hlm. 14-15. 



31 

 

 

mudah teransang perasaan dan sebagainya.26 Masa remaja adalah titik penting 

dalam kehidupan banyak orang, waktu ketika bayak kebiasaan, kesehatan 

baik atau buruk dibentuk dan berpengaruh.27 Pengertian remaja salah satu 

periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa (fase) remaja. 

Menurut Desmita istilah remaja berasal dari bahasa latin  adolescere yang 

berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa.28 

Dari beberapa istilah dapat disimpulkan batas-batas umur yang 

diberikan. Dari kepustakaan didapatkan bahwa pubertas (puberteit) adalah 

masa antara 12 dan 16 tahun. Pengertian pubertasmeliputi perubahan-

perubahan fisik dan psikis, seperti halnya pelepasan diri dari ikatan emosional 

dengan orang tua dan pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri. 

Perubahan pada masa ini menjadi obyek penyorotan terutama perubahan 

dalam lingkungan dekat, yakni dalam hubungan keluarga. Adolescentia 

adalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17 dan 22 tahun. Pada masa 

ini lebih diutamakanperubahan dalam hubungan dengan lingkungan hidup 

yang lebih luas, yakni masyarakat dimana ia hidup.  

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam 

pandangan dan tekanan yang berbeda,diantaranya: 

1. Zakiah Daradjat, masa remaja (adolesensi) adalah masaperalihan dari masa 

anak-anak menuju masa dewasa, dimana anak-anak mengalami 

pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik 

                                                           
26Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press,2010),  hlm. 2. 
27John W. Santrock, Masa Perkembangan Anak, (Jakarta: Selemba Humanika, 2011), 

hlm.296. 
28Desmita,Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 124. 
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bentukjasmani, sikap, cara berfikir, dan bertindak, tetapi bukanpula orang 

dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kirapada umur 13 tahun 

dan berakhir kira-kira umur 21tahun.29 

2. Menurut Elisabeth B. Hurlock, masa remaja merupakanperiode peralihan, 

periode perubahan, sebagai usiabermasalah, masa mencari identitas, usia 

yangmenimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistis, dan sebagai 

ambang masa dewasa.30 

3. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (WorldHealth 

Organization) remaja adalah suatu masa dimana: 

a. Individu berkembang dari saat pertama kali iamenunjukkan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai saatia mencapai tingkat kematangan 

seksual. 

b. Individual mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 

dari kanak-kanak menjadi dewasa.  

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial dan ekonomi yang penuh 

kepadakeadaan yang relatif lebih mandiri.31 

4. Menurut Sri Rumini & Siti Sundari, masa remaja adalah peralihan dari 

masa anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua 

aspek atau fungsi untuk memasuki masa dewasa.Masa remaja berlangsung 

antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 

sampai dengan 22 tahun bagi pria. 

                                                           
29Daradjat, Kesehatan Mental, hlm. 101. 

30Elisabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan, Alih Bahasa Istiwidayanti, Soedjarwo, (Jakarta: 

Erlangga, 1980), hlm. 207. 
31Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, hlm. 12. 
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5. Masa Remaja, menurut Mappiare, berlangsung antara umur 12 tahun 

sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi 

pria. Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan 

psikososial.32 

E.  Definisi Kenakalan Remaja 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kenakalan dengan kata dasar 

nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka mengganggu, dan suka tidak 

menurut. Sedangkan kenakalan adalah perbuatan nakal, perbuatan tidak baik 

dan bersifat mengganggu ketenangan orang lain, tingkah laku yang 

melanggar norma kehidupan masyarakat.33 

Istilah kenakalan remaja merupakan kata lain dari kenakalan anak yang 

terjemahan dari “juvenile delinquency”. Kata juvenile berasal dari bahasa 

Latin “juvenilis” yang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada 

masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja. Sedangkan kata delinquent 

juga berasal dari bahasa Latin “delinquere” yang artinya terabaikan, 

mengabaikan; yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, kriminal, 

pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki 

lagi, durjana dan dursila.34 

Juvenile delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau 

kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial 

                                                           
32Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hlm. 9. 
33 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, hlm. 443. 
34Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, hlm. 6. 
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pada remaja Istilah kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, 

dari tingkah laku yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status 

hingga tindak kriminal.35 

Menurut Drs. H.M. Arifin, M.Ed, mendefinisikan bahwa kenakalan 

remaja (juvenile delinquency) adalah tingkah laku atau perbuatan yang 

berlawanan dengan hukum yang berlaku yang dilakukan oleh anak-anak 

antara umur 10 tahun sampai umur 18 tahun. Perbuatan yang dilakukan oleh 

anak-anak dibawah usia 10 tahun dan dibawah usia 18 tahun, dengan 

sendirinya tidak dikategorikan dalam apa yang disebut kenakalan 

(delinquency).36 

Kenakalan yang terjadi pada masyarakat sangat berkaitan atau identik 

dengan para remaja, oleh karena itu perlu kita ketahui jenjang dimana para 

remaja banyak melakukan aksi kenakalan yang dapat meresahkan lingkungan 

dimana remaja berada dan tinggal. Dalam kehidupan para remaja sering kali 

diselingi hal-hal yang negatif dalam rangka penyesuaian dengan lingkungan 

sekitar baik lingkungan dengan teman-temannya di sekolah maupun 

lingkungan pada saat dia di rumah. Hal-hal tersebut dapat berbentuk positif 

hingga negatif yang sering kita sebut dengan kenakalan remaja. Kenakalan 

remaja itu sendiri merupakan perbuatan pelanggaran norma-norma baik 

norma hukum maupun norma sosial.37 

                                                           
35Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2006), hlm. 5. 
36Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta; AMZAH, 2010), hlm. 

368. 
37Agoes dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2004), hlm. 13-14. 
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Adapun pengertian kenakalan remaja menurut Paul Moedikdo,SH 

adalah: 

1. Semua perbuatan yang dari orang dewasa merupakan suatu kejahatan bagi 

anak- anak merupakan kenakalan jadi semua yang dilarang oleh hukum 

pidana, seperti mencuri, menganiaya dan sebagainya. 

2. Semua perbuatan penyelewengan dari norma kelompok tertentu untuk 

menimbulkan keonaran dalam masyarakat.  

3. Semua perbuatan yang menunjukkan kebutuhan perlindungan bagi sosial.38 

Prof. Dr. Fuad Hasan mengatakan bahwa kenakalan remaja ialah 

perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh anak remaja yang bila dilakukan 

oleh orang dewasa dikualifikasikan.39 Dadang Hawari mengatakan bahwa 

suatu perbuatan dikatakan nakal apabila melanggar atau menyimpang dari 

norna agama, sekolah dan masyarakat.Standar moralitas menurut ajaran 

agama sudah jelas dan standar tersebut kemudian diberlakukan di lingkungan 

sekolah dan masyarakat, meskipun kadang kala masyarakat setempat 

mempunyai standar nilai yang mengacu pada adat istiadat setempat.40 

Kenakalan remaja menurut Kartini Kartono, ialah perilaku jahat atau 

kenakalan anak-anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) secara 

sosial pada anak remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, 

sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. 

Pada umumnya anak remaja ini mempunyai kebiasaan yang aneh dan ciri 

                                                           
38Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, hlm. 368. 
39Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 89. 
40H. Ridjaluddin, Psikologi Agama, Tinjauan Islam Terhadap Kenakalan Pelajar, (Jakarta: 

LKI Nugraha Ciputat, 2008), hlm. 6. 
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khas tertentu, seperti cara berpakaian yang mencolok, mengeluarkan 

perkataan-perkataan yang buruk dan kasar, kemudian para remaja ini juga 

memiliki tingkah laku yang selalu mengikuti trend remaja pada saat ini.41 

 Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke dalam 

perilaku menyimpang. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah sosial 

terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai aturan-aturan 

sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Perilaku menyimpang 

dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan 

tegaknya sistem sosial. Penggunaan konsep perilaku menyimpang secara 

tersirat mengandung makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh. 

Perilaku yang tidak melalui jalur tesebut berarti telah menyimpang.42 Perilaku 

menyimpang merupakan perilaku yang keluar dari norma-norma atau aturan-

aturan sosial yang telah ada dalam tatanan kehidupan masyarakat. Kenakalan 

yang dilakukan oleh kalangan remaja, para remaja dianggap telah melakukan 

suatu pelanggaran terhadap norma-norma yang ada di masyarakat. 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kenakalan 

remaja atau anak (juvenile delinquency) adalah segala perbuatan yang 

dilakukan oleh anak-anak remaja dengan melanggar setiap norma-norma 

yang berlaku dalam suatu masyarakat sehingga dapat menimbulkan keresahan 

bagi masyarakat. 

 

F. Ciri-Ciri Dan BentukKenakalan Remaja 

                                                           
41Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, hlm. 8. 
42Suwarniyati Sartono, Pengurangan Sikap Masyarakat terhadap Kenakalan Remaja di 

DKI Jakarta.laporan penelitian UI, (Jakarta: Persada, 1985). hlm. 7. 
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Perilaku nakal atau yang dikenal dengan delinqent adalah perilaku jahat, 

kriminal dan melanggara norma-norma sosial dan hukum. Perilaku delinquent 

merupakan produk konstitusi mental serta emosi yang sangat labil dan 

defektif, sebagai akibat dari proses pengkondisian lingkungan buruk terhadap 

pribadi anak yang dilakukan oleh anak muda tanggung usia, puber dan 

adolesense.43Menurut beberapa ahli psikologi dan kriminologi ciri-ciri dan 

bentuk  remaja yang dikatakan nakal adalah sebagai berikut, Menurut Adler 

ciri-ciri kenakalan remaja adalah sebagai berikut: 

1. Kebut-kebutan dijalanan yang mengganggu keamananlalu lintas dan 

membahayakan diri sendiri serta orang lain. 

2. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman 

masyarakat sekitar.  

3. Perkelahian antar gang, antar kelompok, antar sekolah, antar suku, 

sehingga terkadang membawa korban jiwa.  

4. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi 

ditempat-tempat terpencil. 

5. Kriminalitas anak remaja dan adolesons seperti: memeras, mencuri, 

mengancam dan intimidasi.44 

Kartini Katono menambahkan bahwa ciri-ciri kenakalan Remaja juga 

bisa berupa: 

1. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan  

                                                           
43Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: CV. Rajawali, 1998), 

hlm. 21. 
44Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 79. 
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2. Melakukan hubungan seks bebas 

3. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika 

4. Tindakan-tindakan immoral seksual secara terang-terangan. 

5. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan.45 

Sedangkan menurut Dadang Hawari ciri-ciri kenakalan remaja adalah 

sebagai berikut: 

1. Sering membolos. 

2. Terlibat kenakalan remaja sehingga ditangkap dan diadili pengadilan 

karena tingkah lakunya. 

3. Dikeluarkan atau diskors dari sekolah karena berkelakuan buruk. 

4. Sering kali lari dari rumah (minggat) dan bermalam diluar rumah. 

5. Selalu berbohong. 

6. Sering kali mencuri. 

7. Sering kali merusak barang milik orang lain. 

8. Prestasi di sekolah yang jauh dibawah taraf kemampuan kecerdasan (IQ) 

sehingga berakibat tidak naik kelas. 

9. Sering kali melawan otoritas yang lebih tinggi seperti melawan guru atau 

orang tua, melawan aturan-aturan di rumah atau disekolah dan tidak 

disiplin. 

10. Sering kali memulai perkelahian.46 

Adapun beberapa bentuk-bentuk dari kenkalan remaja menurut Jensen 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
45Kartini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, hlm. 22. 
46Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja, hlm. 82. 
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1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian, 

perkosaan, penganiayaan, dan pembunuhan.  

2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencopetan, 

pemerasan, dan pencurian. 

3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain: 

pelacuran, penyalahgunaan obat-obat terlarang, melakukan hubungan seks 

di luar nikah. 

4. Kenakalan yang melawan status: mengingkari anak sebagai pelajar denan 

cara membolos, mengingkari status orang tua dengan cara minggat dan 

membantah perintah orang tua.47 

Sedangkan menurut Kartini kartono, ada beberapa bentuk atau wujud 

dari prilaku delinquency sebagai berikut: 

1. Kebut-kebut di jalan yang mengganggu keamanan lalu lintas, dan 

membahayakan jiwa sendiri serta orang lain. 

2. Perilaku ugal-ugalan, brandalan, urakan yang mengacaukan ketentraman 

lingkungan sekitarnya. 

3. Perkelahian antara gang, antara kelompok, antara sekolah, antara suku 

(tawuran), sehingga kadang-kadang membawa korban jiwa. 

4. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi 

ditempat-tempat kecil sambil melakukan eksperimen bermacam-macam 

kedurjanaan dan tidak asusila. 

5. Berpesta pora, sambil mabuk-mabukan. 

                                                           
47Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, ( Jakarta: PT Rajawali Pers, 1988), hlm. 200. 
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6. Kecanduan ketagihan bahan narkotika yang erat bergandengan dengan 

tindakan kejahatan. 

7. Perjudian dan bentuk-permainan lain dengan taruhan, sehingga 

mengakibatkan ekses kriminalitas. 

8. Komersislisasi seks, penguguran janin oleh gadis-gadis delinquency dan 

pembunuhan bayi oleh ibu-ibu yang tidak kawin. 

9. Tindakan radikal dan ekstrim dengan cara kekerasan, penculik dan 

pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak remaja.48 

H.  Faktor- Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 

Adapun menurut Agoes Dariyo gejala kenakalan timbul dalam masa 

pubertas, di mana jiwa dalam keadaan labil, sehingga mudah terseret oleh 

lingkungan. Seorang anak tidak tiba-tiba menjadi nakal, tetapi menjadi nakal 

karena beberapa saat setelah dibentuk oleh lingkungannya (keluarga, sekolah, 

masyarakat), termasuk kesempatan yang di luar kontrol yaitu:49 

1. Kondisi keluarga yang berantakan(Broken Home), kondisi keluarga yang 

berantakan merupakan cerminan adanya ketidakharmonisan antar individu 

(suami-istri dan orang tua anak) dalam lembaga rumah tanngga. Hubungan 

suami-istri yang tidak sejalan yakni ditandai dengan pertengkaran, 

percekcokan, maupun konflik terus menerus. Selama konflik itu 

berlangsung dalam keluarga, anak-anak akan mengamati dan memahami 

tidak adanya kedamaian dan kenyamanan dalam keluarganya. Kondisi ini 

membuat anak tidak merasakan perhatian, dan kasih sayang dari orang tua 

                                                           
48Katini Kartono, Patologi sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 22. 
49Agoes dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja, hlm. 110. 
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mereka. Akibatnya mereka melarikan diri untuk mencari kasih sayang dan 

perhtian dari pihak lain, dengan cara melakukan kenakalan-kenakalan 

diluar rumah. 

2. Situasi (rumah tangga, sekolah, lingkungan) yang menjemukan dan 

membosankan, padahal tempat-tempat tersebut mestinya dapat merupakan 

faktor penting untuk mencegah kenakalan bagi anak-anak (termasuk 

lingkungan yang kurang rekreatif). 

3. Lingkungan masyarakat yang tidak atau kurang menentu bagi prospek 

kehidupan masa mendatang, seperti masyarakat yang penuh spekulasi, 

korupsi, manipulasi, gosip, isu-isu negatif atau destruktif, perbedaan 

terlalu mencolok antara si kaya dan si miskin, dan sebagainya.50 

Beberapa faktor yang telah disebutkan diatas merupakan faktor utama 

penyebab terjadinya kenakalan remaja, namun ada beberapa faktor lain yang 

menyebabkan terjadinya kenakalan pada remaja, seperti Status sosial 

ekonomi orang tua yang rendah, menyebabkan anak remaja ini melakukan 

pencurian, karena tidak sangupnya para orang tua mereka untuk memenuhi 

segala kebutuhan apa yang mereka inginkan dan juga penerapan disiplin 

keluarga yang tidak tepat, ketika anak sering diperlakukan kasar dan keras 

dari orang tua mereka, mungkin anak itu akan taat dan patuh dihadapan orang 

tua, akan tetapi, sifat kepatuhan itu hanya bersifat sementara. Mereka akan 

                                                           
50Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan, hlm. 93. 
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cenderung melakukan tindakan yang negatif, sebagai pelarian dan protes 

terhadap kedua orang tua mereka.51 

Sedangkan menurut Sunaryo dkk faktor-faktor penyebab kenakalan 

pada remaja adalah sebagai berikut:52 

1. Faktor Internal, yaitu: faktor yang berpangkal pada remaja itu 

sendiri,seperti:  

a. Kekurangan penampungan sosial. 

b. Kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongan dan 

kecenderungan-kecenderungannya. 

c. Kegagalan prestasi sekolah atau pergaulan. 

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri remaja atauberasal 

dari lingkungannya, seperti: 

a.  Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan wadah pembentukan pribadi anggota 

keluarga terutama anak-anak yang sedang mengalami pertumbuhan 

rohani dan jasmani. Jadi kedudukan keluarga sangatlah penting 

peranannya dalam memberi pengaruh dan warna dalam kehidupan 

seorang anak.  

Dalam keluarga terutama orang tua sebaiknya selalu memantau 

perkembangan anak-anaknya dan mengetahui pergaulan anaknya. 

Kenakalan remaja dapat terjadi karena salah satunya dalah faktor 

keluarga, kurangnya perhatian dari orang tua atau keluarga terhadap 

                                                           
51Agoes dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, hlm. 111. 
52 Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahny, (Yogyakarta: Kanisius, 1980), hlm. 30. 
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pendidikan dan pergaulan anak. Pola asuh dan pendidikan yang 

diberikan dan diterapkan oleh keluarga akan direspon oleh anak dengan 

respon yang bermacam macam. Menanggapi respon yang dilakukan 

oleh anak, orang tua terkadang memberikan respon balik terhadap anak 

denga respon yang negatif, meskipun hal ini terkadang dilakukan orang 

tua tanpa mereka sadari respon tersebut terkadangberupa julukan atau 

label. Julukan atau label yang bersifat positif maupun negatif akan 

berdampak pada anak dikemudian hari. 

b. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan tempat atau perantara ketiga setelah 

keluarga dan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan bagi anak. 

Lingkungan masyarakat sangat berperan dalam pembentukan mental 

maupun spiritual anak. 

c. Perkembangan teknologi  

Teknologi dapat menimbulkan kegoncangan pada remaja yang 

belum memiliki kekuatan mental untuk menerima perubahan-perubahan 

baru. 

d. Faktor-faktor sosial politik 

Mobilisasi-mobilisasi sesuai dengan kondisi secara keseluruhan 

atau kondisi-kondisi stempat seperti dikota-kota besar dengan ciri 

khasnya dapat mempengaruhi kenakalan pada remaja. 

e. Kepadatan penduduk  
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Kepadatan penduduk yang menimbulkn persoalan demografis 

dan bermacam kenakalan remaja.53 

Adapunfaktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya deliquent 

bagi remaja, adalah: 

1. Pengaruh Teman  

Dalam keseharian anak senantiasa berinteraksi dengan teman- 

temannya, dan karena memang tidak semua anak yang berada di sekolah 

sudah baik perilakunya, sehingga hal yang tidak dapat dimungkiri sering 

akan membawa pengaruh negatif bagi kepribadian anak. Besarnya 

pengaruh teman ini dapat dibuktikan dengan adanya perilaku seperti rasa 

senasib sepenanggungan yang diakui tingkat solidaritasnya sangat tinggi, 

namun berkembang ke arah negatif dan deliquent, yaitu rasa solider 

“membela teman” yang berkembang ke arah pembelaan yang tidak mau 

melihat yang “salah”, maka terjadilah fenomena baru saling keroyok antar 

kelompok di suatu sekolah dan bahkan antar sekolah. Dan bahkan bisa 

menimbulkan gejala distorsi moral lainnya seperti perilakuterlalu bebas, 

sangat berani membantah, tidak tetap pendirian dan bahkan mudah putus 

asa.54 

 2. Tindakan tenaga pendidik  

Tidak dapat dimungkiri ditengah sekian banyak pendidik yang 

profesional, ada segelintir pendidik yang tidak atau belum profesional, 

yang tindakan kadang kala dapat membuat anak putus asa, seperti 

                                                           
53 Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahnya, hlm. 32. 
54 Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahnya, hlm. 30. 
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menghukum tidak didasarkan atas dasar pandangan “harus mendidik”, 

memperlakukan anak yang bersalah seperti seorang pesakitan, jarang 

masuk mengajar dan lain sebagainya, akan mengundang jiwa anak untuk 

menantang dan melanggar disiplin yang berlaku, dan ini kalau tidak 

teratasi dengan cepat bisa mengarah dan berkembang ke tindakan-tindakan 

deliquent.55 

 3. Lingkungan sekolah  

Keadaan lingkungan sekolah yang kurang nyaman, ditambah lagi 

dengan kegiatan yang sangat padat tapi tidak dikemas dalam bentuk 

menyenangkan, menyebabkan anak merasa tidak betah bahkan merasa 

tidak aman berada di sekolah, ini sering menyebabkan anak mau 

secepatnya tidak berada di sekolah, yang menyebabkan terjadinya anak 

membolos yang akhirnya dapat mengundang tindakan deliquent. 56 

4. Masalah yang datang dari Masyarakat 

Perkembangan iptek dan kemodernan tata kehidupan, telah 

memberi pengarus pada akselarasi perubahan sosial, yang ditandai dengan 

berbagai peristiwa yang dapat menimbulkan ketegangan jiwa, seperti 

persaingan perekonomian, ketenaga kerjaan, berita media massa, 

ketimpangan sosial dan lain-lain.57 

Ketegangan-ketegangan yang terjadi di masyarakat, akan banyak 

mempengaruhi kejiwaan para remaja, seperti adanya yang merasa rendah 

diri atau direndahkan, dan sebagainya yang mengundang lahirnya 

                                                           
55 Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahny, hlm. 36. 
56 Agoes dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja, hlm. 110. 
57Agoes dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja, hlm. 111. 
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tindakan-tindakan deliquent. Berbagai wujud tindakan deliquent yang 

sering dilakukan oleh para remaja, antara lain: kejahatan dengan 

kekerasan, pembunuhan, pencurian, penggelapan, penipuan, pemerasan, 

gelandangan, penggunaan narkoba, dan lain sebagainya.58 

5. Dasar-dasar agama yang kurang  

Hal ini terkadang tidak terlalu diperhatikan oleh orang tua yang 

sibuk dengan segala usaha dan kegiatan mereka dan juga oleh pihak 

sekolah terkadang kurang memperhatikan hal ini. karena jika remaja tidak 

mendapat pendidikan agama yang baik mereka akan jauh dari Tuhan dan 

pasti tingkah laku mereka akan sembarangan. 

6. Tidak adanya media penyalur bakat dan hobinya  

Masa remaja merupakan masa dimana mereka mulai menyalurkan 

berbagai bakat dan potensi yang mereka miliki dan terkadang media atau 

tempat untuk mereka menyalurkan bakat mereka,tidak tersedia dan 

akhirnya yang mereka lakukan adalah mencari kesenangan sendiri dan 

lebih suka hura-hura daripada duduk tenang dirumah atau belajar.59 

7. Kebebasan yang berlebihan  

Ada orang tua yang dalam mendidik anak mereka menerapkan pola 

asuh yang demokratis yang berlebihan sehingga anak menjadi yang keras 

kepala dan sering memaksakan kehendaknya kepada orang tua dan pola 

asuh seperti ini akan berakibat buruk pada anak.60 

                                                           
58 Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahnya, hlm. 38. 
59 Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahnya, hlm. 35. 
60Sunaryo dkk, Remaja dan Masalah-masalahnya, hlm. 32. 
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Jadi dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

faktor-faktor penyebab kenakalan remaja ada dua, yaitu faktor internal 

yang berpangkal pada diri remaja itu sendiri dan faktor eksternal yang 

disebabkan dari lingkungan keluarga, teman bergaul dan masyarakat.61 

  

                                                           
61 Agoes dariyo. Psikologi Perkembangan Remaja, hlm. 110. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Setiap kegiatan ilmiah biar lebih terarah dan sitematis, diperlukan suatu 

metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Dalam kegiatan ilmiah, 

metode berfungsi sebagai cara mengerjakan suatu kegiatan secara sistematis 

dan terarah untuk mendapatkan hasil yang optimal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan memakai 

pendekatan  kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki atau 

menangkap berbagai fakta-fakta atau fenomena sosial dan masalah manusia, 

melalui pengamatan di lapangan kemudian, menganalisisnya dan kemudian 

berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati.62 

Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-

orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali 

subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.63 

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami  oleh subjek 

                                                           
62Burhan Bungin, Penilitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Graup, 2007), 

hlm. 6. 
63Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 1. 
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penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.64 

Dalam operasionalnya, metode deskriptif kualitatif digunakan sebagai 

peroses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa kata-kata 

(ungkapan) tertulis atau lisan yang diperoleh lansung dari lapangan yang 

berkaitan dengan tema penelitian yaitu: Dampak Limgkungan Sosial 

Terhadap Kenakalan Remaja. 

B. Penjelasan  Judul  

Untuk lebih mempermudah memahami maksud judul penelitian ini, 

penulis akan mendefinisikan istilah-istilah teknis yang terkandung dalm judul 

dalam  dan uraian berikut: 

1. Pengertian dampak menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, adalah 

pengaruh yang menimbulkan akibat benturan, pengaruh yang 

mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.65 

2. Lingkungan sosial merupakan manusia-manusia lain yang ada di 

sekitarnya seperti teman bergaul, tetangga-tetangga, aktivitas dalm 

masyarakat dan keluarga. Bahkan juga orang lain di sekitarnya baik yang 

dikenal maupun yang belum dikenal.66 

3. kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda, 

merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada remaja Istilah 

kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku 

                                                           
64Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kualitatif dan R & D, Cetakan ke 13 (Bandung : 

Alfabeta, 2011), hlm. 2. 
65 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997),  hlm. 151. 
66Dalyono.  Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta. 1997), hlm. 246. 
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yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak 

kriminal.67 

Berdasarkan pengertian istilah di atas dapat ditegaskan yang dimaksud 

melalui judul penelitian ini adalah bagaimanakah dampak lingkungan sosial 

terhadap kenakalan remaja di desa Karang Tengah, Kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten Kepahiang. 

C. Lokasi dan Waktu penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di desa Karang Tengah Kecamatan, 

Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang. Pengambilan lokasi ini, karena 

berdasarkan pengamatan peneliti di Desa Karang Tengah ini masih banyak 

remaja yang melakukan berabagai bentuk kenakalan di karnakan adanya 

pengaru dari lingkungan sosial. Waktu penelitan ini berlangsung pada tanggal 

14 September sampai 14 Oktober 2017 dengan remaja, orang tua dan tokoh 

masyarakat. 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi 

tentang fenomena-fenomena dan situasi sosial yang berlangsung di lapangan. 

Pemilihan informan penelitian ini diambil dengan teknik Purposive Sampling, 

yang dikenal juga dengan sampling dengan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu untuk tujuan tertentu.68 Kemudian informan  adalah  orang yang 

                                                           
67Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2006), hlm. 5. 
68Iskandar, Metodelogi Penelitian Dan Sosial Kuantitatif Dan Kualitatif, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2008), hlm. 213. 
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memberikan informasi. Makna informan di sini dapat dikatakan sama dengan 

responden apabila pemberian keterangannya digali oleh pihak peneliti.69  

Informan dalam penelitian ini meliputi 5 remaja, 3 orang tua dan 2 

tokoh  masyarakat. Jadi informan dalam penelitian ini berjumjah 10 orang. 

Sedangkan kriteria informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Informan  Remaja 

a. Bersedia diwawancarai dan memberikan informasi secara terbuka. 

b. Berada dalam jenjang usia 15-21 tahun. 

c. Sering melakukan kenakalan yang merugikan masyarakat desa. 

d. Remaja yang paling banyak memiliki kasus 

2. Informan  Orang Tua 

a. Bersedia diwawancarai dan memberikan informasi secara terbuka. 

b. Memiliki anak usia remaja yang melakukan kenakalan dan dipandang 

mengetahui berbagai bentuk kenakalan remaja desa. 

3. Informan Masyarakat 

a. Bersedia diwawancarai dan memberikan informasi secara terbuka. 

b. Memahami persoalan-persoalan kenakalan remaja.  

E. Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui serangkain 

kegiatan.70 Dimaksud dengan data primer adalah data yang diperoleh 

                                                           
69Arikunto, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 145. 
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secara langsung dari lapangan baik yang dilakukan dalam wawancara, 

observasi, dan alat pengumpulan data lainnya. Dalam penelitian ini data 

primernya adalah data yang diperoleh secara langsung. Peneliti akan 

melakukan observasi ke lapangan dan melakukan wawancara kepada 

subyek atau informan penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi 

(analisis dokumen). Studi dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen 

pribadi, resmi kelembagaan, referensi- referensi atau peraturan (literature 

laporan, tulisan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan objek 

penelitian.71 Data skunder adalah data tidak langsung diperoleh peneliti 

dari subjek penelitiannya. Data ini sebagai data pelengkap seperti 

dokumentasi dan laporan-laporan yang tersedia di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data. Adapun 

tekniknya adalah sebagai berikut: 

1. Obsevasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh 

peneliti. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia 

                                                                                                                  
70Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (kulitatif dan Kuantitatif), hlm. 

252. 
71 Iskandar, Metodologi Pendidikan dan Sosial, hlm. 253. 
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dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 

panca indra lainya, jadi observasi adalah kemanpuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indra, metode 

observasi merupakan metode pengumpulan data  yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian  melalui pengamatan. Suatu kegiatan 

pengamatan baru di katagorikan sebagai kegiatan pengumpulan data 

penelitian apabila memiliki kteristik, penelitian telah direncanakan secara 

serius, penelitian harus berkaitan dengan tujuan yang telah ditetapkan.72 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara. Wawancara adalah sebagai salah satu pola yang 

dikhususkan dari suatu interaksi verbal yang diprakarsai untuk suatu 

tujuan tertentu, dan difokuskan pada bidang kandungan tertentu.73  

Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan membuat daftar pertanyaan (pedoman pertanyaan) terlebih 

dahulu, yang tidak bersifat ketat dan dapat berubah. Daftar pertanyaan 

digunakan untuk menghindari peneliti habis pertanyaan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian, pada intinya metode dokumentasi adalah 

                                                           
72Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

hlm. 118. 
73Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 25. 
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metode yang digunakan untuk menelusuri data yang historis. Sebagian 

besar data yang tersedia adalah berbentuk foto, catatan harian, laporan, dan 

sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk mengetahui  hal-hal 

yang pernah terjadi di waktu silam.74 Metode Dokumentasi ini 

dimaksudkan untuk memeperoleh data yang lebih lengkap dan objektif. 

Data ini diperoleh melalui keterangan atau catatan yang ada hubungannya 

dengan penelitian. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsaan data 

penelitian dengan cara membanding antar sumber, teori, maupun metode 

penelitian. Teknik triangulasi data ini dibagi tiga.75 Pertama triangulasi 

sumber, merupakan teknik keabsaan data dengan membanding-bandingkan 

data yang diperoleh dari masing-masing narasumber. Kedua triangulasi 

metode,  merupakan  teknik keabsahan data dengan cara membandingkan 

data yang dihasilkan dari beberapa metode yang berbeda yang digunakan 

dalam penelitian. Ketiga triangulasi teori, dilakukan dengan cara 

membandingkan teori-teori yang terkait secara langsung dengan data 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan semua teknik 

triangulasi. 

 

 

                                                           
74Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 

hlm. 124. 
75Ibrahim, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 124-125 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dengan setelah selesai pengumpulan data 

dalam priode tertentu. Oleh karena itu analisis data yang peneliti gunakan di 

lapangan menggunakan analisis data mode/Miles dan Huberman, dengan 

rincian sebagai berikut :76 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah data direduksi 

agar data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

3. Verifikasi  

Langkah ketiga ialah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih kesimpulan sementara, dan akan berubah apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan 

                                                           
76Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, hlm. 246-253. 
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pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Karang TengahKecamatan Tebat 

Karai Kabupaten Kepahiang. Kecamatan Tebat Karai memiliki luas wilayah 

± 7,88Km2, dengan jumlah penduduk 2.646 jiwa. Desa ini beriklim tropis 

dengan curah hujan rata – rata 233,5 mm/bulan, dengan jumlah bulan kering 

selama 3 bulan dan selebihnya bulan basah. Kelembaban nisbi rata – rata 

85,21 persen dan suhu rata – rata 23,870 C dengan suhu maksimum 29,870 

dan suhu minimum 19,650 C.77 

Asal usul terbentuknya nama desa Karang Tengah pada zaman dahulu 

desa ini masi kosong belum banyak penghuninya dan berada di pertenghan 

desa yang suda banyang penghuninyasetelah orang mulai banyak tinggal di 

desa ini, kemudian desa inidiberi namaKareng Tengah, karena desa ini berada 

di pertengahan desa yang lain. Pemberian nama Karang Tengah berdasarkan 

kesepakatan orang-orang tua dahulu.Desa Karang Tengah terletak pada 

dataran tinggi pegunungan bukit barisan yang sebagian besar daerahnya 

berada pada ketinggian antara 500 meter sampai dengan 1.000 meter diatas 

permukaan laut (dpl). Desa ini memiliki relief tanah yang didominasi daerah 

perbukitan dengan kemiringan lahan cukup tajam dan curam (diatas 40 %), 

terutama yang termasuk jalur pegunungan bukit barisan.78 

 

1. Kondisi Ekonomi 

Secara ekonomi, masyarakat Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat 

Karai Kabupaten Kepahiang secara kasat mata terlihat jelas perbedaan 

antara keluarga yang berkatagori miskin, sangat miskin, sedang dan kaya. 

Hal ini disebabkan karena mata pencahariannya disektor-sektor usaha yang 

berbeda-beda pula. Sebagian besar disektor non formal seperti petani, 

pedagang, buruh tani, dan disektor formal seperti PNS, Honorer, guru, dan 

                                                           
77 Profil Desa Karang Tengah. 

 
78 Profil Desa Karang Tengah. 
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tenaga medis. Berikut data mata pencarian penduduk Desa Karang 

Tengah:79 

Tabel 4.1 

Mata Pencarian Penduduk Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat 

Karai Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

 

PEKERJAAN JUMLAH 

Petani 456 orang 

Pedagang/Swasta 154 orang 

Buruh Tani 250 orang 

PNS 25 orang 

TNI/POLRI 2 orang 

JUMLAH 882 orang 

 Sumber data:  Profil Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten Kepahiang 2017. 

 

2. Kondisi Sosial dan Pendidikan 

Penduduk Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang didominasi oleh penduduk  yang bersuku Serawai sebanyak 75% 

dan sisanya adalah 15% penduduk pendatang yang bersuku Rejang, 10% 

pendatang Jawa dan Sunda. Walaupun di Desa Karang Tengah terdapat 

bermacam suku, tetapi aturan dan adat istiadat tetap dipegang oleh 

pemegang adat dari suku Serawai.80 

Bahasa yang digunakan dalam keseharian masyarakat di Desa Karang 

Tengah adalah bahasa Serawai, dikarenakan mayoritas penduduk desa 

adalah orang bersuku Serawai. Selain Suku Serawai di Desa Karang Tengah 

juga terdapat masyarakat pendatang yakni, Jawa, Sunda, dan Rejang . 

                                                           
79Profil Desa Karang Tengah. 
80Profil Desa Karang Tengah. 
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Bahasa yang digunakan penduduk pendatang  juga bahasa serawai, karena 

mereka suda lama berada di desa ini.81 

Desa Karang Tengah mempunyai jumlah penduduk 2.646 jiwa, yang 

terdiri dari laki- laki sebanyak 1.142 jiwa, perempuan sebanyak 1.504 jiwa 

dan 875 KK. Jumlah penduduk berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 

4.2. di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia 

 

No. KELOMPOK USIA JUMLAH PROSENTASI (%) 

1 0-4 197 7,4 

2 5-9 193 7,2 

3 10-14 206 7,7 

4 15-19 250 9,4 

5 20-24 358 13,5 

6 25-29 256 9,6 

7 30-34 185 6,9 

8 35-39 175 6,6 

9 40-44 126 4,7 

10 45-49 211 7,9 

11 50-54 150 5,6 

12 55-59 216 8,1 

13 > 60 123 4,6 

Jumlah 2646 100 % 

 Sumber data: Profil Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten KepahiangTahun 2017. 

 

Di bidang pendidikan pada tahun 2009, persentase jumlah penduduk 

berusia 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis adalah sebesar 

94%, yang diasumsikan sebagai angka melek huruf. Angka tersebut 

meningkat bila dibandingkan dengan tahun 2008, yang terhitung sebesar 

92%.Tingkat pendidikan Masyarakat Desa Karang Tengah tergolong 

masih banyak yang rendah dikarenakan masih banyak masyarakat yang 

                                                           
81 Profil Desa Karang Tengah. 
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berpendidikan hanya sampai tamat SD. Tetapi, walaupun demikian ada 

juga sebagian masyarakat yang tingkat pendidikannya tinggi. Tingkat 

pendidikan penduduk ini dapat diperbandingkan dengan melihat data 

padatabel sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan 

 

Pra 

Sek

olah 

Buta 

Huru

f 

SD SLTP SLTA D1. S1 S2 

256 

Orang 

6 

Orang 

351 

Orang 

108 

Orang 

201 

Oran

g 

16 Orang 52 Orang - 

Orang 

Sumber data: Profil Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang Tahun 2017. 

 

3. Kondisi Keagamaan 

Agama yang dianut oleh penduduk di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai adalah 100% Islam. Terdapat 1 masjid yang ada di 

desa ini yaitu Masjid Taqwa. Kegiatan di masjid ini adalah sholat subuh 

berjamaah, magrib dan sholat Jum'at dan kegiatan Peringatan Hari Besar 

Agama Islam (PHBI).  

Selain kegiatan keagamaan di atas, berdasarkan hasil wawancara 

dengan tokoh agama setempat, kegiatan keagamaan di Desa Karang Tengah 

yang rutin dilaksanakan berupa kegiatan pengajian ibu-ibu setiap hari Jumat 

siang. Aktivitas ini dilaksanakan oleh anggota Ibu-ibu pengajian yang 

jumlahnya kurang dari 15 orang, dan perna juga didatangi tamu dari luar 
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untuk mengikuti atau mengisi pengajian, sedangkan antusiasme dan peran 

dari masyarakat di desa ini masih sangat kurang.82 

4. Profil Informan 

Informan penelitian ini berjumlah 10 orang, dan teknik 

pengambilannya dilakukan teknik pengambilan informan dan kriteria yang 

telah disebutkan pada Bab III. Profil 10 orang Informan penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.4. di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Profil Informan 

 

No Informan Kategori informan Usia 

1 Rd Remaja  16 

2 Pg  Remaja  17 

3 Ro Remaja  19 

4 Nr  Remaja 19 

5 Dn  Remaja  20 

6 Tarzan Orang tua 56 

7 Nurdin  Orang tua 55 

8 Sohai  Orang tua 43 

9 Zainal Abidin Tokoh Masyarakat 54 

10 Samsul Khaidir Kepala Desa 49 

 

 

 

B. Penyajian Hasil Penelitian 

Untuk melihat dampak lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja di 

Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang kepada 

informan telah diberikan sejumlah pertanyaan menyangkut kenakalan 

remaja.Berikut petikan wawancara yang dilakukan kepada remaja, orang tua 

dan tokoh masyarakat yang ada di Desa Karang Tengah, adapun petikan 

wawancara terhadap remaja: 

1. Gambaran Kenakalan Remaja Pada Masyarakat Desa Karang Tengah 

                                                           
82 Wawancara dengan Bapak Zainal tanggal 20 September 2017 
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Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan tentang gambaran 

kenakalan remaja. Berdasarkan wawancara dengan informan tentang 

perilaku negatif yang pernah dilakukan, berikut yang dikatakan oleh 

informan "RD": 

Kalu aq perna maling pitis gaek batan poya-poya dengan kantin aq, kebut2tan 

motor, sampai-sampai aq nagung di marah dengan berhgubungan 

dengan tino.83 

 

(Kalau saya pernah mencuri uang orang tua saya untuk berfoya-foya  dengan 

teman saya, kebut-kebutan motor sampai-sampai saya di marah orang 

tua saya kemudian seks bebas). 

Selanjutnya, iforman lainnya mengatakan jawaban yang senada 

dengan yang dikatakan oleh informan "PG", yang mengatakan dalam 

Bahasa Serawai: 

Aku perna maling helem motor sampai-sampai aku dilagoi jemo dibatak jemo 

kantor polisi untung la di urus gaek aku gacang kemagi t amen do tu 

penjara aq.84 

 

(Saya pernahmencuri helm motor sampai-sampai dipukul orang di bawak orang 

ke kantor polisi untung cepat diurus orang tua  saya kalau tidak diurus 

masuk penjara). 

Kemudian, berdasarkan wawancara denganin informan "RO" ia 

mengatakan bahwa: 

Kelakuan nyo merugikan bagi aku waktu aku blago dengan waktu aku neman 

nian minum-minuman dulu itua mako aq oprasi usus karno busuak 

mungkin kebanyakan minum itu la.85 

 

(Perilaku yang merugikan menurut saya waktu saya berkelahi dengan sewaktu 

saya sering minum-minuman dulu sehinga saya operasi usus karena 

dikarnkan keseringan mabuk-mabukan). 

Hal senada juga dikatakan oleh informan"NR": 

                                                           
83 Wawancara dengan RD tanggal 18 September 2017 
84 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017 
85 Wawancara dengan RO tanggal 24 September 2017. 
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Nyo paling merugikan aq, dulu aku maling ikan dikolam sampai2 aq masuk 

penjara, udem t ngintipi jemo mandi itu ketahuan jemo galo didendo 

jemo aq sampai-sampai gaek aq nagung ngurusi aq.86 

 

(Yang paling merugikan saya, dulu saya mencuri ikan di kolam sampai-sampai 

saya masuk tahanan, sudah itu mengintip orang mandi kemudian 

ketahuan orang, sampai-sampai saya diberi sanksi dan orang tua saya 

sibuk mengurusi). 

 

 

 

              Selanjutnya, senada yang dikatakan informan "DN" yang mengatakan: 

“Nyo pernah aku lakuan galak t maling, mabuk-mabuan, berjudi dangan seks 

bebas”.87 (Yang pernah saya lakukan seperti mencuri, mabuk-

mabuan, berjudi dan seks bebas). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa perilaku negatif yang 

pernah dilakukan di Desa Karang Tengah. Ada yang mencuri, mabuk-

mabuan, merokok, berkelahi, seks bebas dan berjudi.88  

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap gambaran 

perilaku kenakalan remaja yang pernah dilakukan, yang merupakan  

tindakan yang merugikan di Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai 

Kabupaten Kepahiang. Yakni, mencuri, berkelahi, mabuk-mabuan, seks 

bebas. judi dan lain-lain. Mereka sering melakukan tindakan-tindakan 

negatif itu karena tidak adanya kegiatan remaja dan mereka melakukan hal-

hal yang negatif sehingga merugikan mereka sendiri dan masyarakat. 

Disamping karena tidak adanya kegiatan, banyaknya pengaruh dari teman 

sebaya untuk melakukan hal-hal tertentu. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan informan tokoh 

masyarakat tentang tanggapan bapak terhadap remaja yang sering berprilaku 

buruk, berikut yang dikatakan oleh informan Bapak Zainal Abidin, yang 

mengatakan bahwa: 

Kesian kadangan aku nginak bujang-bujang di dusun nyo bayak ula tu, apo lagi 

la sampai berurusan dengan polisi, tapi kalu didiamkan nyo ni 

                                                           
86 Wawancara dengan NR tanggal 26 September 2017. 
87 Wawancara dengan DN tanggal 8 Oktober 2017. 
88 Hasil Observasi Pada Tangga l 4 September 2017. 
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melujak apo lagi nyo galak belago dengan mabuak-mabuakan tu 

meresakan jemo nian iluak it.89 

  

(Terkadang sedih saya melihat remaja-remaja di desa mereka banyak kelakuan, 

apa lagi kalau sudah sampai berurusan dengan polisi, tapi kalau 

dibiarkan mereka semakin menjadi-jadi apa lagi kalau mereka 

berkelahi dan mabuk-mabuan sangat meresahkan orang seperti 

disekitar). 

Kemudian, informan lainnya, Bapak Samsul Khaidir, juga 

menyampaikan bahwa: 

Kalu nyo galak buat ula tu masyarakat gala tergangu di buato jadi galak 

ganggu jugo termasuk aku la ganggu nian kalau nyo model iluk itu 

kalu nyo ado diao-dio masia jgo aq nguruso, apo lagi kalu nyo galak 

maling jadi teraso endo aman.90 

 

(Kalau mereka berperilaku buruk masyarakat terganggu jadi sering mengganggu 

juga, termasuk saya juga merasa terganggu kalau yang seperti itu 

kalau mereka ada apa-apa masih juga saya menguruskannya, apa lagi 

kalau mereka sering mencuri jadi tidak aman lagi rasanya). 

Berdasarkan hasil observasi penelitian di Desa Karang Tengah 

tanggapan bapak terhadap remaja yang sering berprilaku buruk. Sangat 

meresakan masyarakat dan merasa terganggu.91 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanggapan masyarakat 

tentang  remaja yang sering berperilaku buruk di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, dapat ditegaskan bahwa 

remaja melakukan hal-hal negatif yang meresakan dan mengganggu 

masyarakat, apalagi kalau mereka sampai mencuri. Masyarakat merasa tidak 

nyaman dengan apa yang dilakukan oleh remaja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang mempengaruhi 

remaja untuk berperilaku buruk, berikut yang dikatakan oleh informan 

Bapak Zainal Abidin mengatakan bahwa: 

Anak-anak sini mangko nyo iluak itu karno memang ado ado ajakan kantino nyo 

lain mangko sampai-sampai nyo melakukan mabuk-mabukan, 

berkelahi dan mencuri itu karnokan ado kantino nyo nyajak biasoio 

                                                           
89 Wawancara dengan Bapak Zainal Abidin tanggal 2 oktober 2017. 
90 Wawancara dengan Bapak Samsul Khaidir tangal 5 oktober 2017. 
91 Hasil Observasi Pada Tanggal 11 September 2017. 
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disamping itu memang karno gaeko sibuk dengan kerjo disitu nyo 

meraso ado kebebasan.92 

 

(Anak-anak di sini sampai-sampai mereka seperti itu karena memang ada ajakan 

teman-teman yang lain, mereka melakukan mabuk-mabuan, 

berkelahi dan mencuri itu dikarenakan ada ajakan dari  temannya 

disamping itu memang karena orang tuanya sibuk dengan pekerjaan, 

disitula dia merasa ada kebebasan). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan Bapak 

Samsul Khaidir yang mengatakan: 

Nyo menyebabkan remaja iluak itukarno gaeko endo ngijuak waktu nyo lebia 

dengan anako itua mangko nyo sampai iluak itu, ado jugo karno nyo 

salah milia kantin tadi nyo nido banyak gawe, nyo dapat kantin 

nakal jadi milu-miluan pulo nyo.93 

 

(Yang menyebabkan remaja seperti itu karena orang tua nya tidak memberi 

waktu yang lebih dengan anaknya. Itulah yang membuat mereka 

sampai seperi itu, ada juga karena dia salah memilih teman dari 

tadinya dia tidak banyak tingkah, kemudian adanya pertemanan 

dengan anak yang nakal jadi dia ikut-ikutan jadi nakal). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa yang mempengaruhi 

remaja untuk berperilaku buruk di Desa Karang Tengah karena pengaruh 

pergaulan ada ajakan dari temannya dan pengaru lingkungan keluarga.94 

Jadi erdasarkan hasil observasi dan wawancara yang mempengaruhi 

remaja untuk berperilaku buruk, di Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat 

Karai Kabupaten Kepahiang, dapat ditegaskan bahwa yang menyebabkan 

remaja seperti itu dikarenakan pengaruh pergaulan dan kurangnya waktu 

dari orang tua untuk anaknya sehingga anak merasa bebas dan memiliki 

kesempatan untuk melakukan hal-hal tertentu, serta pengaruh dari teman 

bergaulnya yang suka berkumpul dan mengajaknya, keluar rumah atau 

jalan-jalan. Dari situ remaja bersangkutan mulai mengikuti temannya. 

Walau awalnya mereka biasa-biasa saja, dengan adanya teman bergaulnya 

yang seperti itu dia pelan-pelan mulai mengikutinya,  kemudian menjadi 

terbiasa dengan perilaku yang dilakukan temannya dan mulai tertarik untuk 

mengikutinya. 

 

                                                           
92 Wawancara dengan Bapak Zainal Abidin tanggal 2 Oktober 2017. 
93 Wawancara dengan Bapak Samsul Khaidir  tanggal 5 Oktober 2017. 
94 Hasil Observasi Pada Tanggal 2 oktober 2017. 
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2. Dampak Lingkungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja Di Desa 

Karang Tengah 

a. Dampak Lingkungan Keluarga 

Untuk mengetahui dampak lingkungan keluarga pada kenakalan 

remaja peneliti telah mengemukakan beberapa pertanyaan kepada 

informan. Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan tentang dampak 

lingkungan keluarga terhadap perilaku remaja. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan tentang bagaimana pendidikan perilaku 

yang didapat dari orang tua, berikut yang dikatakan oleh informan "RD": 

“Kalu dari gaek aku di ajago cam mano kelakuan nyo padek dengan nyo endo 

malahan di marah terus aku kalu salah”.95(Kalau dari orang tua 

saya diajaribagaimana kelakuan yang baik dengan yang buruk 

malahan dimarah terus saya kalau salah). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "PG", yang 

mengatakan: 

Kalu jak gaek aku memang kurang memperhatikan, gaek aku jarang baliak 

temalam kebun terus jadi aku dngan dang la nunggu guma ni.96 

 

(Kalau dari orang tua saya memang kurang memperhatikan, orang tua saya 

jarang pulang menginap di kebun terus jadi cuma saya dengan 

kakak tinggal di rumah). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "RO", yang 

mengatakan: 

Kalau pendidikan perilaku nyo aku dapat jak di gaek aku la cukup malahan 

aku dulu endak di masuako kepesantren tepi aku malas, kalu aku 

galak buat ula nagung aku di marah.97 

 

(Kalau pendidikan perilaku yang saya dapat dari orang tua saya sudah cukup 

malahan saya dulu mau dimasukkan ke pesanteren tapi saya tidak 

mau, kalau saya sering buat kelakuan yang tidak baik saya di marah 

terus). 

                                                           
95 Wawancara dengan RD tanggal 18 September 2017. 
96 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017. 
97 Wawancara dengan RO tanggal 21 September 2017 
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Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "NR", yang 

mengatakan: 

Kalu jak di gaek aku memang kelakuan-kelakuan nyo endo padek di marah nyo 

nian, galak aku di nasehatinyo tapi cak mano kadang tu kantin 

ngajak nyo endo-endo masia b milu.98 

 

(Kalau dari orang tua saya memang kelakuan-kelakuan yang merugikan di 

marah-marah, sering saya dinasehatinya tapi bagaimana terkadang 

teman mengajak yang tidak baik masih saja saya mengikuti). 

Selanjutnya, informan "DN" mengatakan: 

“Kalu jak di gaek aku tu jemoio sibuk nyayur jadi perhatin jak di nyo t agak 

kurang”.99(Kalau dari orang tua saya orangnya sibuk jualan sayur-

sayuran jadi perhatian darinya masih sedikit). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang bagaimana pendidikan 

perilaku yang didapat dari orang tua di Desa Karang Tengah orang tua 

masi memberikan hal-hal yang positif pada anak dan ada juga yang 

kurang memberikan pendidikan pada anak karena kesibukan orang 

tuanya.100 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang 

pendidikan perilaku remaja yang didapat dari orang tuanya, di Desa 

Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, dapat 

ditegaskan bahwa orang tua remaja ada yang masih mengajarkan hal-hal 

yang positif kepada remaja dan apabila dia melakukan hal-hal yang tidak 

baik dan merugikan dirinya sendiri baik orang lain, orang tuanya masih 

memarahi dan menghukumnya. Selai itu juga ada orang tua yang tidak 

memberikan pendidikan perilaku pada anaknya dikarenakan orang tuanya 

sibuk dengan pekerjaan mereka lupa memberi perhatian kepada anaknya. 

Disamping itu, memang dari anaknya sendiri sudah dinasehatkan karena 

adanya ajakan dari temannya mereka lupa atau mengabaikan pesan-pesan 

orang tuanya. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

tentang kendala untuk memberi pendidikan perilaku pada anak, Berikut 

yang dikatakan oleh Bapak Tarzan: 

                                                           
98 Wawancara dengan NR tanggal 26 September 2017 
99 Wawancara dengan DN tanggal 8 Oktober 2017 
100 Hasil Observasi Pada Tanggal 15 September 2017. 
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“Kendalao ni aku kerjo nyayur jadi kalu malam jarang ketemu anak 

tu”.101(Kendalanya saya kerja sayur jadi kalau malam tidak ketemu 

anak). 

Berdasrkan, hasil wawancara dengn Bapak Nurdin yang 

mengatakan bahwa: 

“Waktu betemu dengan anak tu agak kurang kerno aku ni galak nunggu kebun 

jadi jarang ketemu”.102 (Waktu dengan anak itu kurang karena saya 

sering jaga dikebun jadi jarang ketemu). 

Kemudian, informan dari Ibu Sohai mengatakan: 

“Kalu kendala endo ado terus aku nasehati tu kelakuan-kelakuan nyo endo 

padek t aku marahkan aku nasehat kantrus”.103 (Kalau kendala 

tidak ada terus saya nasehati kelakuan-kelakuan yang tidak bagus 

itu saya marahkan saya nasehatkan terus). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang kendala orang tua 

untuk memberi pendidikan perilaku pada anak di Desa Karang Tengah 

adanya kesibuk orang tua.104 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang kendala 

untuk memberi pendidikan perilaku pada anak, di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, jadi dapat disimpulkan 

bahwa kendala orang tua untuk mendidik anak karena orang tuanya sibuk 

dengan pekerjaannya ada yang jualan dan  ada juga yang tinggal di kebun 

dan ada juga orang tuanya memiliki banyak waktu pada anaknya dia 

menasehati dan terus memberi arahan pada anaknya tetapi memang dari 

anaknya yang suka terpengaruh dengan teman-teman bergaulnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tentang hukuman 

yang diberikan kepada anak untuk menimbulkan efek jera, berikut yang 

dikatakan oleh Bapak Tarzan: 

“Kalu nyo lanakal la igoio nagung aku marahi sampai-sampai aku tepuak”.105 

(Kalau dia nakal yang sudah kelewatan saya marah dan sampai-

sampai saya tampar). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan Bapak 

Nurdin yang mengatakan: 

                                                           
101 Wawancara dengan Bapak Tarzan  tanggal 20 September 2017. 
102 Wawancara dengan Bapak Nurdin  tanggal 10 Oktober 2017. 
103 Wawancara dengan Ibu Sohai tanggal 25 September 2017. 
104 Hasil Observasi Pada Tanggal 23 September 2017. 

 
105 Wawancara dengan Bapak Tarzan  tanggal 20 September 2017. 
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“Kalu nyo nakal laigoio nyo edak mintak pitis endo aku ijuak lagi selamo 

seminghu biasoio udem itu aku marah-marah kan tula”.106 

(Kalau dia sudah kelewatan nakal kalau dia mau mintak uang tidak saya kasih 

lagi selama seminggu biasanya sudah itu saya marah-marah kan 

seperti itu). 

Kemudian, informan dari Ibu Sohai mengatakan: 

Kalu aku la marah biaso  aku marah-marah kan nian udem tu aku diam kan 

biasoio selamo seminggu ado jugo hasilo biasoio tapi diam-diam 

masia b banyak ula nyo endo kuan dengan aku.107 

 

(Kalau saya sudah marah biasanya saya marah-marahi sudah itu saya diamkan 

biasanya selama seminggu ada juga hasilnya biasanya tapi diam-

diam masih saja banyak kelakuan yang tidak tahu dengan saya). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang hukuman yang 

diberikan kepada anak untuk menimbulkan efek jerah di Desa Karang 

Tengah seperti memarahi, menampar dan berhenti mengasikan uang.108 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang hukuman 

yang diberikan pada anak untuk menimbulkan efek jerah, di Desa Karang 

Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, jadi dapat 

disimpulkan bahwa banyak sekali hukuman yang diberikan buat anak 

yang sudah nakal kelewatan. Ada yang memarahi dengan cara-cara 

mendiamkan dan menampar anak tersebut, jadi menurut peneliti dengan 

cara-cara seperti itu orang tua memberikan hukuman kepada anaknya 

untuk menimbulkan efek jerah kepada anaknya. 

b. Dampak Lingkungan Teman Bergaul 

Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan tentang dampak 

lingkungan teman bergaul. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

informan tentang lingkungan teman bergaul yang mempengaruhi, berikut 

yang dikatakan oleh informan "RD": 

Kantin nyo galak mempengaruhi aku tu nyo galak datang keguma ngajak pegi, 

mabuak-mabukan nyo mandar katoio jadi endo lemak amen endo 

pegi tu.109 

 

                                                           
106 Wawancara dengan Bapak Nurdin tanggal 10 Oktober 2017. 
107 Wawancara dengan Ibu Sohai  tanggal 25 September 2017. 
108 Hasil Observasi Pada Tanggal 10 September 2017. 
109 Wawancara dengan RD tanggal 18 September 2017. 
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(Teman yang sering mempengaruhi saya itu yang sering datang ke rumah 

mengajak pergi mabuk-mabuan dia yang membayar, jadi tidak 

enak kalau tidak pergi).  

Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "PG", yang 

mengatakan: 

Nyo galak mempengaruhi tu kerno kantin-kantin nyo galak ngajak, maleng 

taruan mumbung ayam jadi kalu endo milu endo pulo lemak 

dengan kanti tu.110 

 

(Yang sering mepengaruhi itu karena teman-teman yang sering mengajak 

mencuri judi ayam jadi kalau tidak mengikuti tidak enak dengan 

teman-teman). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "RO" yang 

mengatakan: 

Nyo galak mempengaruhi kanti nyo galak ngajak pegi-pegi jadi kalu kito la 

pegi amen nyo minum-minum aku minum jgo endo lemak di inak 

jmo kalu edo minum kato jmo culun pulo kelo kalu nyo maleng aku 

bantu nyo jugo endo pulo setia kwan kalu endo bantu nyo.111 

 

(Yang sering mempengaruhi teman yang sering mengajak pergi jadi kalau kita 

ikut pergi kalau dia mabuk-mabukan saya seperti itu juga tidak 

enak dilihat orang nanti dikatakan culun kalau dia mencuri saya 

ikut bantu dia juga nanti dikatakn tidak setia kawan kalau tidak 

membantu). 

 

 

 

 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan “NR” yang 

mengatakan: 

Kanti-kantin nyo dekat dengan aku banyak la nakal jadi aku ni jemoio galak 

ikut ikutan, kalu kantin nyo lain endo semasuan dengan aku.112 

                                                           
110 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017. 
111 Wawancara dengan RO tanggal 21 September 2017. 
112 Wawancara dengan NR tanggal 26 September 2017. 
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(Teman-teman yang dekat dengan saya banyak yang nakal jadi saya ini 

orangnya sering ikut ikutan, kalau teman yang lain kurang 

sepahaman). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "DN"  yang 

mengatakan dalam Bahasa Serawai: 

Karnobanyak nyo ajakan jak di kantin-kantin dusun jadi kalu endo milu 

mendam diguma la aku endo beta diam di guma majang, kalu milu 

nyo banyak gaean mabuk-mabuan pernajugo kami matak jemo tino 

kami tinggalkan di jalan aku endo dak iluk itu nyo makso nurt tu la 

lagi.113 

 

(Karena banyaknya ajakan dari teman-teman Desa jadi kalau tidak pergi diam 

di rumah terus saya tidak suka diam di rumah terus, kalau pergi 

mabuk-mabuan, pernah juga kami bawak pergi perempuan kami 

tinggalkan di jalan saya tidak mau seperti itu teman memaksa jadi 

tinggal mengikuti). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang lingkungan teman 

bergaul yang mempengaruhi di Desa Karng Tengah dikarnakan ada 

ajakan dari teman-teman untuk melakukan hal-hal tertentu.114 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara lingkungan teman 

bergaul yang mempengaruhi remaja di Desa Karang Tengah Kecamatan 

Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, jadi dapat disimpulkan bahwa teman 

bergaul yang mempengaruhi remaja karena ada ajakan dari teman-

temannya kalau mereka tidak mengikuti mereka merasa tidak enak, tidak 

setia kawan dan merasa culun jadi mereka mengikuti itu semua karena 

terpaksa dari tadinya tidak mau karena ada ajakan dari mereka semua 

dengan berat hati untuk mengikutinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tentang tindakan 

berhenti sekolah yang dilakukan remaja dapat menimbulkan dampak 

negatif, berikut yang dikatakan oleh informan "RD": 

“Jelas ado hal-hal negrtifnyo dilakukan karno kalu edo sekolah lagi pasti 

terjerumus kepergaulan bebas t la”.115(Jelas ada hal-hal negatif 

yang dilakukan karena kalau tidak sekolah lagi pasti terjerumus ke 

pergaulan bebas). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "PG", yang 

mengatakan: 

                                                           
113 Wawancara dengan DN tanngal 8 Oktober 2017. 
114 Hasil Observasi Pada Tanggal 11 Oktober 2017. 
115 Wawancara dengan RD tanggal 18 September 2017. 
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“Mempengarui nian kalu edo sekolah lagi endo nian ado kegiatan bawanan 

nyo endak  ngerayau b bosan diguma”.116 (Sangat mempengaruhi 

kalau tidak sekolah lagi tidak ada kegiatan jadi mau jalan-jalan 

terus). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "RO", yang 

mengatakan: 

Endo jego sebenaro endak sekolah endo sekolah kalu kito masia senag dengan 

nyo bebas-bebas pasti kto nalak kantin ny semasuan. Kalu kto 

sekolah, memang berkurang kenakaln kito kerno banyak kehiatan 

positif dan sebaliknyo.117 

 

(Tidak juga mau sekolah tidak sekolah kalau kita masih senang dengan 

pergaulan yang bebas pasti kita cari teman seperti itu. Kalau kita 

sekolah memang berkurang kenakalan kita karena banyak kegiatan 

positif dan sebaliknya). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "NR", yang 

mengatakan:  

Memang ado pengaru negatifo karno kalu nigi sekolah lagi t nyipang la lagi 

prilaku kito t, kerno pendidikan agama dengan sosial t kuran.118 

(Memang ada pengaruh negatif karena kalau tidak sekolah lagi perilaku kita itu 

menyimpang terus karena pendidikan agama dengan sosial masih 

kurang). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "DN", yang 

mengatakan: 

Awu nian kalu nigi sekolah lagi tu bangaun ninggi agi terus edo ado gawean 

mintak pitis dengan gaek amen edo ngijuak galak maleng pitis gaek 

tu la edo ado gawe ngerayau tu la.119 

 

(Benar kalau tidak sekolah lagi bangun siang terus tidak ada kegiatan minta 

uang dengan orang tua kalau mereka tidak memberi saya mencuri 

uang orang tua tidak ada kegiatan jalan-jalan.) 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang tindakan berhenti 

sekolah yang dilakukan remaja dapat menimbulkan dampak negatif di 

                                                           
116 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017. 
117 Wawancara dengan RO tanggal 21 September 2017. 
118 Wawancara dengan NR tanggal 26 September 2017. 
119 Wawancara dengan DN tanggal 8 Oktober 2017. 
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Desa Karang Tengah dengan tidak adanya pendindikan dan kegiatan 

yang positif.120 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tindakan berhenti 

sekolah yang dilakukan remaja dapat memberi dampak negatif pada 

remaja di Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten 

Kepahiang, jadi kalau remaja berhenti sekolah sangat mempengaruhi 

remaja itu sendiri dari tadinya nakal dengan berhenti sekolah nakalnya 

tambah meningkat karena tidak ada kegiatan mereka menjadi malas-

malasan suka keluyuran dan bangun kesiangan karena tidak adanya 

kegiatan yang dilakukannya. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang 

mempengaruhi remaja untuk berhenti sekolah, berikut yang dikatakan 

oleh informan "RD": 

“Kerno ado raso malas sekolah edo lemak belajag terus bosan”.121 (Karena 

ada rasa malas sekolah tidak enak belajar terus bosan). 

 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "PG", yang 

mengatakan: 

“Jemoni endo edak sekolah tu karno malas belajag, ado jugo karno paspasan 

dijuak pitis ongkos malas nyo sekolah”.122 (Orang tidak mau 

sekolah itu karena malas belajar, ada juga karena paspasan dikasih 

uang ongkos malas untuk masuk sekolah). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "RO", yang 

mengatakan dalam Bahasa Serawai: 

“Kerno malas tu la disamping itu memang ado pengaru jakdi kantin nyo endo 

sekolah lagi”.123 (Karena sipat malas itula disamping itu memang 

ada pengaruh dari teman-teman yang tidak sekolah lagi). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan informan "NR" yang 

mengatakan: 

“Kerno banyak kantin sepegau nyo endo sekolah jadi nyo malas jugo endak 

sekolah t”.124(Karena banyak teman-teman pergaulan yang tidak 

sekolah jadinya malas juga untuk masuk sekolah). 

                                                           
120 Hasil Observasi Pada Tanggal 27 September 2017. 
121 Wawancara dengan RD tanggal 18 September 2017. 
122 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017. 
123 Wawancara dengan RO tanggal 21 September 2017. 
124 Wawancara dengan NR tanggal 26  September 2017. 
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Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "DN", juga 

mengatakan: 

Karno banyak kantin-kantin nyo endo sekolah lagi jadi endak masuak sekolah 

tu malas pulo udm tu galak pulo milu kegiatan sehari-hari kantin 

nyo nigi sekolah lagi.125 

 

(Karena banyak teman-teman yang tidak sekolah lagi jadi mau masuk sekolah 

itu malas lagi di samping itu sering mengikuti kegiatan sehari-hari 

teman yang tidak sekolah lagi). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang mempengaruhi remaja 

untuk berhenti sekolah di Desa Karang Tengah adanya pengaru teman, 

malas-malasan dan kurangnya uang yang di berikan.126 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

mempengaruhi remaja untuk  berhenti sekolah di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, jadi dapat disimpulkan 

bahwa mereka tidak mau sekolah atau berhenti sekolah itu semua 

didasari karena adanya rasa malas dan bosan untuk sekolah dan ada juga 

karena uang yang diberi untuk sekolah paspasan untuk ongkos jadi 

mereka malas untuk sekolah disamping itu memang adanya pengaruh 

dari teman pergaulan yang sudah tidak sekolah lagi atau malas-malasan 

sekolah jadi mereka ikut-ikutan dan akibat mengikuti kegiatan-kegiatan 

teman yang tidak sekolah lagi untuk tidur sudah tidak teratur lagi dan 

bangunpun sering kesiangan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

tentang penyebab berperilaku buruk pada anak, berikut yang dikatakan 

oleh Bapak Tarzan: 

“Nyo buat anak iluak itu kerno ado ajakan jak kantin-kantio”.127 (Yang 

membuat anak seperti itu karena ada ajakan dari teman-

temannya). 

Kemudian, informan dari Bapak Nurdin mengatakan: 

 

Kerno tepengaru dengan kantin-kantin tu la, udm tu kerno endo ado kegiatan 

nyo positif jadi muda terjerumus dengan hal-hal nyo 

merugikan.128 

                                                           
125 Wawancara dengan DN tanggal  8 Oktober 2017. 
126 Hasil Observasi Pada Tanggal 18 September 2017. 
127 Wawancara dengan Bapak Tarzan tanggal 20 September 2017. 
128 Wawancara dengan Bapak Nurdin  tanggal 10 Oktober 2017. 
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(Karena terpengaruh dengan teman-teman itu lah, sudah itu karena tidak ada 

kegiatan yang positif jadi mudah terjerumus dengan hal-hal yang 

merugikan). 

Ibu Sohai juga menceritakan bahwa: 

Mangko nyo sampai iluak itu kerno endo ado kegiatan malas-malasn b 

gaweo udm t sekantin dengan jemo ugal-ugalan pulo tamba nyadi 

b nyo.129 

 

 (Karena dia sampai seperti itu karena tidak ada kegiatan malas-malas terus 

sudah itu berteman dengan orang ugal-ugalan semakin mejadi-

jadi kelakuannya). 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tentang penyebab berperilaku 

buruk pada anak di Desa Karang Tengah karna tidak ada kegiatan yang 

positif dan adanya ajakan dari teman-temannya.130 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang yang 

menyebabkan perilaku buruk pada anak, di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, jadi dapat disimpulkan 

bahwa yang mempengaruhi anak remaja berperilaku buruk karena 

adanya ajakan dari teman-temannya sehingga anak itu menjadi ugal-

uagalan dan disamping itu memang dikarenakan anak itu tidak 

mempunyai kegiatan yang positif sehingga anak itu mudah terpengaruh 

dengan ajakan teman-temannya dan dikarenakan masih kurangnya 

pendidikan yang ia dapatkan. 

c. Dampak Lingkungan Masyarakat 

Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan tentang dampak 

lingkungan masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan informan 

tentang yang mendasari untuk melakukan pergaulan bebas, berikut yang 

dikatakan oleh informan "RD": 

“Kerno aku endak nalak kesenangan kalu edo iluak itu endo gaul udm t 

memang terpengaru dari masyarakat desa”.131 (Karena saya mau 

cari kesenangan kalau tidak seperti itu tidak gaul kemudian 

memang ada pengaruh dari masyarakat desa). 

Selanjutnya, ungkapan senada yang disampaikan informan "PG":  
 

                                                           
129 Wawancara dengan Ibu Sohai tanggal 25 September 2017. 
130 Hasil Observasi Pada Tanggal 15 September 2017. 
131 Wawancara dengan RD tanggal 18September 2017. 
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Karno aku edak nalak pengalaman nyo beda disamping itu memang ado 

pangaru jak di masyarakat jadi mikut-mikut memang ado keseruan 

nyo.132 

 

(Karena saya mau cari pengalaman yang beda di samping itu memang ada 

pengaru lingkungan masyarakat saya merasakan ada keseruannya). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan informan informan "RO" yang 

mengatakan dalam Bahasa Serawai: 

Karno aku agam nyo iluak itu amen endo iluak itu aku meraso aku ni culun 

nian di samping itu memang ado kepuasan tersendiri”.133 

(Karena saya suka seperti itu kalau tidak seperti itu saya merasa saya ini culun 

disamping itu memang ada kepuasan tersendiri). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan oleh informan "NR", yang 

mengatakan dalam Bahasa Serawai: 

Mangko terjadi iluak itu karno kurangnya kegiatan itu la galak melakukan hal-

hal yang merugikan tu udm tumemang ado pengaru jak di 

lingkungn.134 

 

(Terjadinya hal seperti itu karena kurangnya kegiatan sehingga melakukan hal-

hal yang merugikan disamping itu memang ada pengaru dari 

lingkungan). 

Selanjutnya, senada yang dikatakan oleh informan "DN", juga 

mengatakan: 

Kerno kurangnyo kegiatan nyo berbau positif disamping itu memang ado 

dorongan untuk melakukan hal-hal nyo endo padek, dari pado 

endo ado game milu aq.135 

 

(Karena kurangnya kegiatan yang berbau positif disamping itu memang ada 

ajakan untuk mengikuti hal-hal yang berbau negatif, dari pada tidak 

ada kegiatan saya mengikutinya). 

                                                           
132 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017. 
133 Wawancara dengan RO tanggal 21 September 2017. 
134 Wawancara dengan NR tanggal 26 September 2017. 
135 Wawancara dengan DN tanggal 8 Oktober 2017. 
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Dari hasil observasi peneliti yang mendasari remaja untuk 

melakukan pergaulan bebas di Desa Karang Tengah karena adanya 

dorongan teman dan ingin mencari jati diri.136 

Jadi berdasarkan wawancara yang mendasari remaja untuk 

melakukan pergaulan bebas di Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat 

Karai Kabupaten Kepahiang, jadi itu semua memang didasari dari 

dorongan temannya untuk melakukan hal-hal tertentu di samping itu 

mereka ingin mencari kesenangan tersendiri sehingga mereka merasa 

adanya kepuasan tersendiri dan kalau mereka tidak berada dalam 

pergaulan seperti itu mereka dikatakan culun dan kurang gaul.  

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

mengenai kelakuan remaja sering melakukan tindakan yang merugikan 

remaja, berikut yang dikatakan oleh informan "RD": 

“Aq iluak itu kerno kantin-kantin ni ngajak, jadi kalu aq endo milu dikatoio 

kurang gaul”.137(Saya seperti itu karena teman-teman mengajak, 

jadi kalau saya tidak mengikuti dikatakn kurang gaul). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan Informan "PG" yang 

mengatakan: 

Kerno aq ni endo ado kulagan jadi kalu kantin ngajak tamba menjadi jadi 

ngajak maleng jadi, ngajak mabuak-mabuan jadi cuma enda nalak 

kesenagan b.138 

 

(Karena saya tidak ada kegiatan jadi kalau teman-teman mengajak tambah 

menjadi, mencuri, mabuk-mabukan itu semua cuma mau cari 

kesenangan saja). 

Kemudian, berdasarkan wawancara dengan informan "RO" 

mengatakan bahwa: 

“Jemo disini iluak itu karno nyo endak cari kesenangan, disamping itu endak 

memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi”.139 (Orang disini 

seperti itu karena mereka mau cari kesenangan, disamping itu mau 

memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi). 

Hal senada juga dikatakan oleh informan ”NR": 

                                                           
136 Hasil Observasi Pada Tanggal 19 September 2017. 
137 Wawancara dengan RD tanggal18 September 2017. 
138 Wawancara dengan PG tanggal 29 September 2017. 
139 Wawancara dengan RO tanggal 21 September 2017. 
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Karno banyak nian ajakan kantin-kantin jadi kalu aq edo milu endo lemak, 

endak nalak kantin nyo lain edo ado semasuan dengan aq jadi 

milu-milu tu la lagi.140 

  

(Karena banyaknya ajakan teman-teman jadi kalau saya tidak mengikuti 

kurang enak, mau cari teman yang lain tidak ada yang sependapat 

dengan saya jadi tinggal mengikuti teman-teman yang sudah ada). 

Selanjutnya, lain halnya yang dikatakan Informan "DN" yang 

mengatakan: 

“Karno cuma edak nalak kesenangan b, mangko dikatokan jemo gaul, amen 

aku endo iluak itu endo kan gaul iluak in”.141 (Karena cuma mau 

cari kesenangan saja, biar dikatakan orang gaul kalau saya tidak 

seperti itu saya tidak akan gaul seperti ini). 

Dari hasil observasi peneliti kelakuan remaja sering melakukan 

tindakan yang merugikan remaja di Desa Karang Tengah adanya pengaru 

teman dan ingin mencari kesenangan142 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tehadap remaja 

sering melakukan tindakan yang meresahkan masyarakat di Desa Karang 

Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, kepada remaja 

bahwa mereka sering melakukan tindakan-tindakan negatif atau 

meresahkan masyarakat itu semua karena ingin mencari kesenangan 

tersendiri disamping itu memang ada ajakan dari teman-teman untuk 

melakukan hal-hal tertentu.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tentang cara 

memberi pendidikan perilaku pada anak, Berikut yang dikatakan oleh 

Bapak Tarzan: 

“Dinasehatkan kato jemo jangan t jangan, sekantin dngan jemo nyo nakal t 

perai la nalak kantin nyo lain”.143 (Dinasehatkan kata orang jangan 

itu jangan berteman dengan orang yang nakal tu tidak usah lagi cari 

teman yang lain). 

Selanjutnya, hasil wawancara dengn Bapak Nurdin yang 

mengatakan bahwa: 

                                                           
140 Wawancara dengan NR tanggal 26 September 2017. 
141 Wawancara dengan DN tanggal 8 Oktober 2017. 
142 Hasil Observasi Pada Tanggal 1 Oktober 2017. 
143 Wawancara dengan Bapak Tarzan tanggal 20 September 2017. 
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Terus ngingati semayang mangko terus ingat dengan tuhan mako endo banyak 

gawean, kalu nyo banyak gawean nyo merugikan di nasehati tu la 

udem t juak sangsi.144 

 

(Terus mengingati shalat biar ingat dengan tuhan biar tidak banyak kelakuan 

yang merugikan, kalau dia banyak kegiatan yang merugikan 

dinasehati itulahsudah diberi hukuman). 

Hal senada juga dikatakan oleh Ibu Sohai: 

Ajagkan nyo mano nyo merugikan, nyo mano nyo endo, udm t nalak kantin tu 

jangan nyo nakal, diajak kantin minum-minuman, belago dengan 

maleng tu jangan endak milu-milu tu.145 

 

(Ajarkan yang mana yang merugikan, yang mana yang tidak, sudah itu cari 

teman itu jangan yang nakal, diajak teman mabuk-mabukan, 

berkelahi dengan mencuri itu jangan mau ikut-ikutan). 

Dari hasil observasi peneliti bahwa cara memberi pendidikan 

perilaku pada anak di Desa Karang Tengah orang tua memberikan 

pendidikan yang baik pada anak dan memberi contoh yang baik.146 

Jadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang cara 

memberi pendidikan perilaku pada anak, di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, dapat disimpulkan bahwa 

orang tua remaja mengajar untuk menjauhi sesuatu yang merugikan dan 

untuk mencari teman itu jangan yang nakal kalupun teman mengajak hal-

hal yang merugikan jangan mengikuti dan selalu mengingatkan anak nya 

untuk shalat. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Karang Tengah 

Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang ini menyatakan bahwa 

informan rata-rata menjawab hal yang sama mengenai kenakalan, dalam 

wawancara yang dilakukan pada remaja ini mengatakan bahwa 

kenakalan yang dilakukan remaja itu dikarenakan sering terjadinya 

ajakan dari teman-teman sehingga mereka merasa tidak enak apabila 

tidak mengikuti temannya. Ada juga dikarenakan kurangnya waktu 

bertemu keluarga akibat pekerjaan orang tua sehingga mereka merasa 

memiliki kesempatan untuk melakukan hal-hal tertentu dengan tidak 

adanya orang tuanya di rumah mereka memiliki kesempatan untuk 

                                                           
144 Wawancara dengan Bapak Nurdin tanggal 10 Oktober 2017. 
145 Wawancara denggan Ibu Sohai  tanggal 25 September 2017. 
146 Hasil Observasi Pada Tanggal 28 September 2017 
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melakukan hal-hal tertentu dan terpengaru dengan masyarakat setempat 

dengan keadan tersebut. 

Adapun kenakalan yang dilakukan beberapa informan seperti 

mencuri, mabuk-mabuan, seksbebas, keluyuran, judi dan berkelahi itu 

semua karena mereka tidak dapat memilih teman secara baik kemudian 

seringnya terjadi perkumpulan di malam hari sehingga terjadi tindakan 

yang merugikan seperti mencuri, berkelahi dan mabuk-mabukan. 

Kemudian akibat mereka berteman dengan orang yang tidak sekolah lagi 

sehingga mereka malas-malasan untuk masuk sekolah dan berlagak 

seperti pereman, kurang memiliki tingkah laku yang baikdan tidak 

memiliki sopan santun. Karena kurangnya pergaulan yang mendidik dan 

ibadah yang dilakukan oleh informan sehingga mereka mudah 

terpengaruh oleh teman-temann dan lingkungan disekitarnya. 

Kemudian yang penulis amati dari jawaban yang diungkapkan 

oleh orang tua remaja memang remaja sering kali mudah terpengaruh 

dengan lingkungan teman-temannya dan ada juga orang tua nya 

mengakui kesalahannya akibat kurang perhatikan atau kurangnya waktu 

untuk anaknya sehingga mereka melakukan hal-hal yang merugikan itu. 

Kemudian penulis mengamati jawaban dari tokoh masyarakat 

bahwa yang mempengaruhi kenakalan remaja di desa ialah lingkungan 

teman bergaul dan lingkungan keluarga kedua itu yang menyebabkan 

terjadinya perilaku menyimpang pada anak remaja ada yang berdasarkan 

dari lingkungan teman bergaul dan ada juga karena lingkungan keluarga 

dan kemudian didasari oleh kedua duanya sehingga mereka melakukan 

hal-hal yang bersipat merugikan mabuk-mabuan, mencuri dll. Sehingga 

masyarakat merasa tidak nyaman apa yang diperbuat remaja itu 

masyarakat merasa resah tidak tenang dengan kelakuan yang merugikan 

dirinya sendiri maupun orang lain. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dan data-data yang diperoleh penelitidalam 

proses penelitian, maka selanjutnya peneliti akan melakukan analisis terhadap 

hasil penelitian yang peneliti lakukan dalam bentuk deskriptif analisis. Dalam 

menganalisa hasil dari penelitian, peneliti menginterprestasikan hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa informan tentangdampak lingkungan 

sosial terhadap kenakalan remaja. 

1. Gambaran kenakalan remaja di Desa Karang Tengah Kecamatan Tebat 

Karai Kabupaten Kepahiang. 

Remaja di Desa Karang Tengah seringkali melakukan hal-hal yang 

merugikan dirinya sendiri seperti mencuri, seks bebas, keluyuran, minum-

minuman keras dan berkelahi. Apa yang dilakukan remaja itu mengganggu 



81 

 

 

kenyamanan masyarakat di sana sehingga perlu mendapat perhatian dari  

berbagai pihak. Sebagai mana dijelaskan Jensen, kenakalan remaja dibagi 

dalam empat jenis, yaitu: 

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian, 

pemerkosaan, penganiayaan, dan pembunuhan. 

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencopetan, 

pemerasan, dan pencurian. 

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain: 

pelacuran, penyalahgunaan obat-obat terlarang, melakukan hubungan 

seks di luar nikah. 

d. Kenakalan yang melawan status: mengingkari anak sebagai pelajar  

dengan cara membolos, mengingkari status orang tua dengan cara 

minggat dan membantah perintah orang tua.147 

Jika teori Jensen di atas digunakan sebagai pisau analisis maka 

bentuk kenakalan remaja di Desa Karang Tengah dapat dipilah sebagai 

berikut: 

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik seperti adanya perkelahian 

yang terjadi antara remaja dengan remaja yang lainnya dan tetangganya 

sehingga mengakibatkan kerugian pada remaja tersebut yang harus 

berhadapan dengan hukum. 

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi seperti pencurian yang 

dilakukan remaja contohnya remaja yang mencuri helm, mencuri ikan di 

kolam dan mencuri uang orang tua. 

3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain 

seperti mabuk-mabukan dan mempermainkan wanita. 

                                                           
147 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 1988), hlm. 200. 
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4) Kenakalan yang melawan status seperti bolos pada jam pelajaran, 

berhenti sekolah, dan membantah perintah orang tua. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan buku Psikologi Remaja, bahwa 

masalah kenakalan remaja adalah masalah yang harus segera diperhatikan 

dan harus segera ditangani. Permasalahan kenakalan remaja ini tidak 

hanya di desa saja ataupun dikota-kota besar saja akan tetapi dimana 

saja.148 

2. Dampak lingkungan sosial terhadap kenakalan remaja di desa Karang 

Tengah. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti bisa menjelaskan bahwa 

lingkungan sosial yang mempengaruhi kenakalan remaja di Desa Karang 

Tengah Kecamatan Tebat Karai Kabupaten Kepahiang adalah lingkungan 

keluarga, masyarakat dan teman bergaul. Adapun kenakalan yang 

dipengaruh dari lingkungan keluarga karena orang tuanya tidak bisa 

mengontrol anaknya dikarenakan orang tua sibuk dengan pekerjaannya 

sehingga remaja menjadi bebas dalam bergaul, kemudian pengaruh 

lingkungan masyarakat yang sering mempengaruhi remaja dengan keadaan 

yang ada disana, kemudian dari teman bergaul di karenakan ada ajakan 

untuk melakukan hal-hal yang negatif atau merugikan sehingga remaja 

mudah terpengaru dengan adanya ajakan dari teman-temannya.  

Sebagai mana dijelaskan Abdulsyani seseorang melakukan tindakan 

karena faktor dari dalam dan dari luar lingkungan.149 Hal ini sesuai dengan 

buku Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosialbahwa kenakalan remaja di 

                                                           
148 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja, hlm. 200 

149Abdulsyani. Sosiologi Kelompok dan Masalah Sosial, (Jakarta: Fajar Agung. 1987), hlm. 

40-42. 
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pengaruhi dari faktor internal maupun eksternal adapun faktor yang 

mempengaruhi sebagai berikut: 

a. Faktor internal  

Faktor yang datang dari dalam tubuh remaja sendiri seperti 

kepribadian dan kedudukan dalam keluarga, tanpa pengaruh lingkungan 

sekitar.  

b. Faktor eksternal 

Kenakalan remaja yang datang dari lingkungan di sekitarnya 

seperti keluarga, teman bergaul atau keadaan masyarakat. Hal-hal seperti 

itu yang mendorong timbulnya kenakalan remaja yang bersumber dari 

luar diri pribadi remaja yang bersangkutan yaitu lingkungan sekitar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Lingkungan Sosial 

Terhadap Kenakalan Remaja di Desa Karang Tengah, Kecamatan Tebat Karai, 

Kabupaten Kepahiang yang telah dikemukakan di atas dampat disimpulkan 

bahwa: 

1. Gambaran kenakalan remaja di Desa Karang Tengah berupa mencuri uang 

orang tuanya, mencuri helm seperti yang dilakukan oleh remaja di parkiran 

pada siang hari, mencuri ikan yang dilakukan remaja di desa tetanga pada 

saat sore hari, berjudi seperti sabung ayam di rumah yang telah disepakati 

secara bersama-sama, berkelahi dengan teman-temannya serta tetangganya 

sendiri di desa, mabuk-mabuan di jalan atau di rumah temannya, 

kemudianadanya ajakan dan perkumpulan di desa dan seks bebas seperti 

yang dilakukan oleh remaja. 

2. Lingkungan yang mempengaruhi kenakalan remaja dikarenakan 

kurangnya perhatian orang tua, lingkungan masyarakat, teman bergaul dan 

yang lebih mempengaruhi kenakalan remaja di Desa Karang Tengah 

adalah teman bergaul, remaja melakukan itu semua karena memang ada 

ajakan dari teman-teman dan ingin mencari kesenangan tersendiri akibat 

orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga remaja lupa 

memberi perhatian kepada anak-anaknya. 
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Sehingga berdampak pada remaja, remaja menjadi nakalsuka mencuri, 

berkelahi dan mabuk-mabuan. Kemudian akibat dari perilaku remaja tersebut 

dapat merugikan remaja itu sendiri seperti menyebabkan remaja putus sekolah, 

beurusan dengan hukum, menikah pada usia dini dan masyarakat  menjadi 

resah, tidak nyaman. Disisi lain dikarenakan remaja sering mabuk-mabuan dan 

menguntungkan bagi penjual minum-minuman di desa setempat. 

B.  Saran 

1. Kepada remaja di Desa Karang Tengah 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengharapkan agar para remaja sadar 

apa yang di lakukannya itu akan merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 

Peneliti mengharapkan remaja bias meningkatkan kesadaran dalam 

melaksanakan ibadah agar apa yang kita lakukan tidak jauh dari ajaran 

Allah sehingga terhindar dari hal-hal negatif. 

2. Kepada orang tua remaja di Desa Karang Tengah 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap kepada orang tua untuk bisa 

memberi waktu kepada anaknya dan lebih memperhatikan mengenai 

pendidikan yang harus ditempuh oleh anak-anaknya selalu memberi 

motivasi dan nasehat. 

3. Kepada masyarakat di Desa Karang Tengah 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berharap kepada masyarakat agar 

dapat selalu memberi motivasi, nasehat dan memberi contoh yang baik 

untuk remaja sehingga remaja dapat melakukan hal-hal yang bermanfaat 

untuk dirinya sendiri dan orang lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DAMPAK LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP KENAKALAN REMAJA 

(Studi di Desa Karang Tengah, Kecamatan Tebat Karai, Kabupaten 

Kepahiang) 

I. PERTANYAAN UNTUK REMAJA 

1. Perilaku negatif apa saja yang pernah anda lakukan yang merugikan anda? 

2. Mengapa anda sering melakukan tindakan yang merugikan anda sediri? 

3. Bagaimana pendidikan perilaku yang anda dapat dari orang tua anda? 

4. Menurut anda apakah tindakan berhenti sekolah yang dilakukan remaja dapat 

menimbulkan dampak negatif pada remaja? 

5. Menurut anda apa yang mempengaruhi remaja untuk berhenti sekolah? 

6. Lingkungan teman bergaul yang seprti apa yang mempengaruhi anda? 

7. Hal apa yang mendasari anda untuk melakukan pergaulan bebas?  

 

II. PERTANYAAN UNTUK ORANG TUA 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi pendidikan perilaku pada anak? 

2. Apa ada kendala untuk memberi pendidikan perilaku pada anak? 

3. Menurut bapak/ibu kenapa anak bapak/ibu berperilaku buruk? 

4. Apa ada hukuman yang Bapak /Ibu berikan pada anak untuk menimbulkan 

efek jerah? 
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III. PERTANYAAN UNTUK TOKOH  MASYARAKAT  

1. Menurut bapak apa yang mempengaruhi remaja untuk berperilaku buruk? 

2. Bagaimana tanggapan bapak terhadap remaja yang sering berperilaku 

buruk? 
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Wawancara dengan remaja                                  Wawancara dengan bapak kepala desa             

                

Berkumpul di perbatasan desa                                  Perkumpulan remaja di puskesmas  

               

Remaja lagi joget di tempat pesta pernikahan          Remaja siap untuk nyabung ayam 
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Suasana remaja kumpul di rumah temannya            Nongkrong di pinggir jalan 

              

Suasana kebutan motor malam hari                         Bergitar di parkiran air terjun 

               

Suasan nongkrongan di air terjun                             Main menjelang magrib                                            
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SD Desa Karang Tengah 

 

 

      

Suasana Desa Karang Tengah 

 

 

 


